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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta di lapangan menemukan 
permasalahan berupa rendahnya antusias peserta didik sehingga berpengaruh 
kepada hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab peminatan 
Banyak faktor yang diduga berpengaruh terhadap hasil belajar, diantaranya adalah 
motivasi dan kesiapan belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh motivasi dan kesiapan belajar siswa kelas X Keagamaan pada mata 
pelajaran bahasa Arab peminatan MAN 1 Banjarnegara baik secara parsial 
maupun simultan atau bersama-sama.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan metode ex-post facto 
dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Responden yang digunakan yaitu 
seluruh peserta didik kelas X Keagamaan angkatan 2019 yang berjumlah 28 
peserta didik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket 
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data penelitiannya, untuk uji 
prasyarat analisis menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskadastisitas. Untuk uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier 
berganda dengan uji t, uji F. 
 Hasil penelitian ini berdasarkan uji t menyatakan bahwa, 1) motivasi 
belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar, dengan nilai 
thitung 2,312 dan nilai signifikansi 0,029,  2) kesiapan belajar berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap hasil belajar, dengan nilai thitung 2,121 dan nilai signifikan 
0,044. Berdasarkan uji F menyatakan bahwa motivasi belajar dan kesiapan belajar 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Berdasarkan uji 
koefisien determinasi (R
2
) adjusted menunjukkan besarnya pengaruh motivasi dan 
kesiapan belajar terhadap hasil belajar sebesar 45,8% sisanya 54,2% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 
 













حأثيش انذافع ٔاإلسخعذاد نخعهى عهٗ َخائج انخعهى في انًٕاد انعشبيت يع انخخظيض نطالب 
باَجاسَيجاسا ٔانّظف انعاشش انذيُي انًذسست انثّإَيت اإلسالييت انحكٕييت   
 
 بٕاسطت




حًاس انطالب،  ْزا انبحث يذفٕع بحمائك في يجال اكخشاف انًشكالث في شكم إَخفاع
بحيث حؤثش عهٗ يخشجاث حعهى انطالب في حعهيى انهغت انعشبيت يع انخخظض. كثيش يٍ 
انعٕايم انخي حؤثش عهٗ َخائج انخعهى، ٔ ًْا انذافع ٔاإلسخعذاد نخعهى. حٓذف ْزِ انذساست إنٗ 
ّظف يعشفت حأثيشانذافع ٔاإلسخعذاد نخعهى عهٗ َخائج انخعهى في انًٕاد انعشبيت نطالب ان 
باَجاسَيجاسا يُفشدا كاٌ أٔ جًاعت  ٔانعاشش انذيُي انًذسست انثّإَيت اإلسالييت انحكٕييت 
 كاَج.
 
انمذيًت ٔباسخخذاو َٓج كًي. حكٌٕ انًبحٕثٌٕ يٍ  ْزا انبحث ْٕ بحث ييذاَي بطشيمت
طانبًا. حسخخذو حمُياث جًع  ٢ٕٔعذدْى  ٧ٕٔٓجًيع طالّ ب انّظف انعاشش انذيُي عاو 
اث في ْزِ انذساست با اإلسخبياَاث ٔ انخٕثيك. حمُيت ححهيم بياَاث انبحث، يٍ أجم انبياَ
اخخباس انًخطهباث األساسيت نهخحهيم باسخخذاو اخخباس انحانت انطبيعيت، ٔ اخخباس انخطيت 
انًخعذدة ٔ اخخباس انخغايشيت. الخخباس انفشضيت باسخخذاو ححهيم االَحذاس انخطي انًخعذد يع 
اخخباس ف. اخخباس ث ٔ  
 
 : ٌّ ( حأثيش انذافع اإليجابي ٔ ْاو عهٗ ٔأظٓشث َخائج ْزِ انذساست انًبُيت عهٗ اخخباس ث أ
( حأثيش اإلسخعذاد نخعهى ٕ ٓ، ٧ٕٓٔ ليًت يعُٕيت  َٖٖٕٔخائج انخعهى ، بهغج بُخائج اخخباس 
  ٓ، ٗٗٓٔ ليًت يعُٕيت  ٢ٕٕٔٔاإليجابي ٔ ْاو عهٗ َخائج انخعهى ، بهغج بُخائج اخخباس 
ٌّ  دافع ٔإسخعذاد انخعهى في ٔلج انٕاحذ يؤثشاٌ عهٗ َخائج انخعهى.  .ٔبُاًء عهي إخخباس ف، أ
ٔ عهٗ إخخباس انخحذيذ، يذّل إني كبش حأثيش انذافع ٔاالسخعذاد نخعهى عهٗ يخشجاث انخعهى 
٪ ٔيٍ خالل يخغيشاث أخشٖ غيش يزكٕسة في ْزِ انذساستٗ٘،ٕ٪ ٔ باليخّ ششح ٘ٗ،٢  
 
















 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
 
Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 
 alif Tidak ا
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
 ba‟ B Be ة
 ta‟ T Te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik diatas ث
 jim J Je ج
 (H H ha (dengan titik dibawah ح
 kha‟ Kh ka dan ha خ
 dal D De ز
 (źal Z ze (dengan titik diatas ش
 ra‟ R Er ض
 zai Z Zet ظ
 sin S Es غ
 syin Sy es dan ye ؾ
 (ṣad ṣ es (dengan titik dibawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik dibawah ض
 (ṭa‟ ṭ te (dengan titik dibawah ط
 (ẓa‟ ẓ zet (dengan titik dibawah ظ
 ain „ koma terbalik diatas„ ع
 gain G Ge غ
 fa‟ F Ef ف
 qaf Q Qi ق
 kaf K Ka ك
 lam L „el ل
 mim M „em و
ٌ nun N „en 
 waw W W و
ِ ha‟ H Ha 
 hamzah „ Apostrof ء
ً ya‟ Y Ye 
 
Konsonan Rangkah karena Syaddah ditulis rangkap 
 Ditulis muta‟addidah يتعسزة







Ta’ Marbūtah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 
 Ditulis Hikmah حكًة
 Ditulis Jizyah جعٍة
 
(Ketentuan ini diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam 
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 
lafal aslinya) 
 
a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h 
 ‟Ditulis Karāmah al-auliyā كطاية األونَبء
b. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau dammah 
ditulis dengan t 
 Ditulis Zakāt al-fitr ظكبة انفطط
 
Vokal Pendek 
------------- Fathah Ditulis a 
------------- Kasrah Ditulis i 
------------- Dammah Ditulis u 
 
Vokal Panjang 




































Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
 Ditulis a‟antum أئُتى
 Ditulis u‟iddat أعست









Kata Sanding Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
 Ditulis al-Qur‟ān انقطأٌ
 Ditulis al-Qiyās انقَبغ
 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinnya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 
 ‟Ditulis as-Samā انؽًبء
 Ditulis asy-Syams انشًػ
 
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
 Ditulis zawī al-furūd شوى انفطوض






































ٍَ عُْمبَٗ انََُّجاح )ابٍ أبي حظيُت ًَ ٌْ حَْض َيا َعهَْيَك أَ َٔ ٌْ حَْسعَٗ ٍنَشْيِء  (َعهَْيَك أَ  
 
“Kamu harus berjuang akan sesuatu, dan kamu tidak harus menjamin hasil 








































                                                             
1 Rouhi Ba‟labaki, يعجى ضوائع انحكًة واألقوال انربنسة, (Lebanon: Jami‟ Alhuquq Mahfudhoh, 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan komponen terpenting dalam kehidupan 
sehari-hari, karena pendidikan adalah salah satu bidang yang mempunyai 
peranan besar dalam pembangunan di suatu negara selain bidang ekonomi, 
politik, keamanan dan sebagainya. Maju mundurnya bangsa banyak 
ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan, oleh karena itu pendidikan 
harus dilaksanakan sebaik-baiknya agar memperoleh hasil yang maksimal.  
Manusia yang beradab setidak-tidaknya memiliki common sense 
tentang pendidikan bahwa pendidikan memiliki peranan yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan dapat mempengaruhi 
perkembangan manusia dalam seluruh aspek kepribadian dan 
kehidupannya.
2
 Pendidikan memiliki kekuatan (pengaruh) yang dinamis 
dalam kehidupan manusia di masa depan. Dengan pendidikan juga dapat 
mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya secara optimal. 
Pendidikan yang memiliki peranan sangat penting tersebut 
tentunya memiliki tujuan. Tujuan pendidikan nasional menurut UU Nomor 
20 Tahun 2003 adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 
Pendidikan menjadi wajah masa depan, Mastuhu menyatakan 
bahwa pendidikan merupakan jalan utama menemukan kehidupan bangsa 
dan menumbuh kembangkan kehidupan yang berkeadaban. Pendidikan 
mengalami tantangan berat di era globalisasi. Menurut M. Amien Rais, 
zaman globalisasi sekarang ini merupakan zaman di mana ada situasi yang 
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hiperkompetitif. Pendidikan yang tidak betul-betul bermutu akan 
terpinggirkan dan akan terseok-seok, ambles dan kalah. Dengan begitu, 
tidak berlebihan jika dikatakan bahwa masa depan adalah masalah quality 
control, pengendalian mutu. Lembaga pendidikan yang mutunya bagus 
akan dipercaya masyarakat, akan berkembang, dan melejit. Akan tetapi, 




Lembaga pendidikan adalah suatu tempat atau wadah di mana 
proses pembelajaran itu berlangsung dengan tujuan untuk mengubah 
tingkah laku seseorang ke arah yang lebih baik melalui sebuah interaksi 
dengan lingkungan. Lembaga pendidikan terbagi menjadi tiga yang biasa 
disebut dengan tripusat pendidikan, yaitu formal, informal dan nonformal.
5
 
Sekolah adalah salah satu lembaga pembelajaran formal yang diharapkan 
dapat mewujudkan tujuan pendidikan yaitu dengan pembelajaran yang 
layak dan bermutu. 
Berbicara tentang pendidikan tidak pernah terlepas dari yang 
namanya kurikulum. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang diterapkan oleh 
pemerintah untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
Kurikulum untuk satuan menengah atas telah diatur dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 59 tahun 
2014.   
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Kurikulum 2013 telah diterapkan di MAN 1 Banjarnegara dan 
memiliki 3 program peminatan, yaitu IPA, IPS dan Keagamaan. Dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013 di MAN 1 Banjarnegara, sekolah langsung 
menjuruskan peserta didik kelas X pada program peminatan sesuai 
program yang mereka pilih dalam angket dan wawacara serta rekomendasi 
dari guru BK. Sesuai dengan peninjauan secara langsung kepada guru 
mata pelajaran pada tanggal 4 November 2020, didapati bahwa dalam 
pembelajaran bahasa Arab peminatan MAN 1 Banjarnegara telah 
menerapkan kurikulum 2013, di mana dalam rangka kegiatan belajar 
mengajar peserta didik harus aktif dan menerapkan metode diskusi 
sehingga antara pendidik dan peserta didik saling berinteraksi dengan 
komunikatif, meskipun sesekali masih menggunakan metode ceramah. 
Program keagamaan yang merupakan salah satu program wajib 
bagi sekolah menengah atas di bawah naungan KEMENAG RI memiliki 
beberapa mata pelajaran khusus untuk menunjang pengetahuan peserta 
didik. Mata pelajaran bahasa Arab peminatan misalnya. Bahasa Arab 
peminatan adalah mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta didik 
di program keagamaan selain mereka mendapatkan mata pelajaran bahasa 
Arab wajib. Di mana materi yang dipelajari antara kedua mata pelajaran 
itu berbeda meskipun keduanya mempelajari bahasa Arab. Bahasa Arab 
wajib cenderung mempelajari bahasa Arab secara umum, sedangkan 
bahasa Arab peminatan mempelajari bahasa Arab secara lebih khusus dan 
mendalam.  
Berdasarkan dari hal di atas, banyak faktor yang mempengaruhi 
proses pembelajaran, di antaranya yaitu motivasi dan kesiapan belajar. 
Motivasi adalah yang mendasari peserta didik untuk melaksanakan 
aktivitas belajar. Jika tidak ada motivasi dalam dirinya, maka kegiatan 
belajar peserta didik tidak akan berjalan baik sebab tidak ada dorongan 
dari dalam maupun luar diri peserta didik. Bagaimana usaha yang 
dilakukan peserta didik dalam belajar juga dipengaruhi oleh motivasi, 





pula usaha yang dilakukannya dalam mempelajari suatu hal. Begitupun 
sebaliknya, semakin rendah dorongan maka semakin rendah pula usaha 
yang dilakukannya. Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
diantaranya yaituoikesiapanoibelajar.OBagaimana hasil belajar siswa juga 
sangat bergantung kepada kesiapan awal peserta didik ketika mengikuti 
pembelajaran. Kesiapan belajar dirasa penting bagi peserta didik ketika 
dalam proses pembelajaran karena ketika peserta didik dalam keadaan siap 
maka akan lebih mudah dalam menerima materi pembelajaran. 
Dari paparan di atas jelas disebutkan bahwa motivasi dan kesiapan 
belajar peserta didik mempunyai kedudukan yang sangat berarti dalam 
kegiatan belajar mengajar. Sebab motivasi dan kesiapan peserta didik 
adalah daya pendorong yang menggerakkan serta memusatkan kegiatan 
seseorang, hal ini memiliki maksud bahwa tanpa adanya motivasi dan 
kesiapan dalamkdirikpeserta didik, maka dia tidak akan mencapai sebuah 
keberhasilan dalam belajar. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil objek penelitian hanya di 
kelas X keagamaan di karenakan kelas X merupakan kelas yang peserta 
didiknya tidak semuanya mampu mengetahui bahasa Arab, mereka masih 
awam dalam hal belajar bahasa Arab. Selain itu peserta didik di 
dalamnyaOberasalOdariOlatarobelakangkpendidikankyangkberbeda-beda, 
dan hanya kelas tersebut yang mendapatkan mata pelajaran bahasa Arab 
peminatan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas 
X keagamaan pada tanggal 2 Desember 2020, mereka mengatakan bahwa 
kurang bersemangat dalam belajar bahasa.Arab peminatan. Salah satu 
faktornya yaitu karena menurutnya materi yang dipelajari dalam bahasa 
Arab peminatan termasuk dalam kategori sulit dibandingkan dengan 
bahasa Arab wajib. Adapun hasil wawancara tanggal 2 Desember 2020 
dengan guru bahasa Arab peminatan Bapak Abror, mengatakan bahwa 
motivasi dan kesiapan setiap peserta didik kelas X keagamaan berbeda-





didik. Selain itu tingkat pemahaman peserta didik terkait bahasa Arab 
masih ada yang cukup rendah, apalagi untuk bahasa Arab peminatan yang 
materinya termasuk dalam kategori yang tidak mudah, selain itu juga 
faktor  latar belakang pendidikan peserta didik juga berpengaruh. Ada 
peserta didik yang dari lulusan SMP dan mereka hidup dalam lingkungan 
yang sama sekali tidak mengenal bahasa Arab, ada peserta didik yang 
lulusan dari SMP namun mereka mempelajari bahasa Arab dalam 
lingkungannya, dan ada peserta didik yang memang mereka lulusan MTs 
dan pernah mempelajari bahasa Arab. 
Berdasarkan latar belakang di atas mendorong peneliti untuk 
mengadakan penelitian mengenai pengaruh motivasi dan kesiapan 
terhadap hasil belajar siswa. Adapun judul penelitian yang peneliti ajukan 
adalah “Pengaruhomotivasiodan kesiapanobelajar terhadapohasil belajar 
mata pelajaran bahasaoArabipeminatan siswa kelas X keagamaan MAN 1 
Banjarnegara”. 
B. Definisi Operasional 
Definisi operasional diadakan guna memperjelas, menghindari 
kesalahpahaman dan mencegah timbulnya salah penafsiran tentang 
pengertian judul yang dimaksud dalam penelitian ini, maka peneliti perlu 
menguraikan beberapa istilah yang mendukung judul tersebut. 
1. Motivasi belajar 
Motivasi merupakan kekuatan atau daya pada diri seseorang 
untuk bergerak kearah tujuan tertentu, baik dia menyadarinya atau 
tidak.
6
 Menurut Uno, motivasi adalah sebuah dorongan yang berasal 
dari dalam diri seseorang untuk melakukan sebuah perubahan yang 
lebih baik dalam upaya memenuhi kebutuhan yang diinginkan.
7
  
Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara 
                                                             











Jadi motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
motivasi belajar peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran 
bahasa Arab peminatan. Baik itu motivasi yang berasal dari dalam diri 
maupun dari luar diri peserta didik. Hal ini menjadi penting karena 
untuk mendapatkan hasil yang diinginkan harus berawal dari dorongan 
yang ada pada dirinya, baik itu motivasi dalam diri maupun dari luar.   
2. Kesiapan belajar 
Kesiapan atau readiness menurutoJamies Dreveroadalah 
“preparedness to respond or react” maksudnyakkesiapan adalah 
kesiapaniountukoimemberioirespon atauobereaksi.OArtinyaokesiapan 




 Kesiapan diperlukan dalam proses belajar mengajar karena 




Jadi yang dimaksud kesiapan belajar dalamkpenelitiankini 
adalah suatu keadaan di mana peserta didik merasa dirinya siap 
mengikuti pembelajaran. Yang digunakan sebagai dasar indikator 
kesiapan belajar adalah kondisi fisik peserta didik, mental, emosional, 
kebutuhan dan pengetahuan.  
3. Hasil belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
oleh siswa setelah ia mengalami proses belajarnya.
11
. Hasil belajar 
akan mengukur penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran. 
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Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah memberikan 





Jadi yang dimaksud dengan hasil belajar dalam penelitian ini 
adalah hasil yang telah dicapai oleh peserta didik kelas X Keagamaan 
dalam menguasai pelajaran bahasa Arab peminatan, yang tercermin 
dalam nilai ulangan harian semester pertama untuk tahun ajaran 
2019/2020. 
4. Bahasa Arab peminatan 
Bahasa Arab merupakan bahasa internasional. Di mana tujuan 
dari mempelajari bahasa Arab adalah untuk mempermudah 
komunikasi seseorang dalam tindak tutur menggunakan bahasa Arab.
13
 
Sedangkan peminatan adalah program kurikuler yang disediakan untuk 
mengakomodasi pilihan minat, bakat, dan kemampuan peserta didik 




Jadi yang dimaksud dengan bahasa Arab peminatan di sini 
adalah mata pelajaran khusus yang hanya diterima oleh peserta didik 
yang masuk dalam program keagamaan di MAN 1 Banjarnegara.  
5. MAN 1 Banjarnegara 
Madrasah Aliyah Negeri atau disingkat MAN adalah jenjang 
pendidikan formal di Indonesia setara dengan Sekolah Menengah Atas 
atau disingkat SMA, yang mana pengelolanya adalah kementrian 
Agama. MAN 1 Banjarnegara merupakan salah satu madrasah aliyah 
yang terletak di Kabupaten Banjarnegara tepatnya di Jl. Raya Pucang 
Km.03 Banjarnegara. 
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Jadi dari penelusuran istilah di atas, yang dimaksud dengan 
judul penelitian “Pengaruh Motivasi dan Kesiapan Belajar terhadap 
Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Arab Peminatan Siswa Kelas X 
Keagamaan MAN 1 Banjarnegara” adalah suatu penelitian yang 
bertujuan mengetahui apakah dan sebesar apa pengaruh motivasi dan 
kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
bahasa Arab Peminatan siswa kelas X Keagamaan MAN 1 
Banjarnegara. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat diketahui rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Adakah pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar 
denganihasil,belajar.mata pelajaran bahasa Arab peminatan siswa kelas 
X keagamaan MAN 1 Banjarnegara? 
2. Adakah pengaruh positif dan signifikan antara kesiapan belajar dengan 
hasilibelajar.mata pelajaran bahasa Arab peminatan siswa kelas X 
keagamaan MAN 1 Banjarnegara? 
3. Adakah pengaruhkpositif dan signifikan antara motivasikdan kesiapan 
belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar
 
mata pelajaran 
bahasa Arab peminatan siswa kelas X keagamaankkMAN 1 
Banjarnegara? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
SebuahOpenelitianOtentuOmemilikiOtujuanOyangOjelasoakan 
dicapai.iSesuai denganirumusanimasalahiyangitelah disebutkan di atas, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis adakah pengaruh positif 
dan signifikan antara motivasi dengan hasil belajar mata pelajaran 






b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis adakah pengaruh positif 
dan signifikan antara  kesiapan belajar dengan hasil belajar mata 
pelajaran bahasa Arab peminatan siswa kelas X keagamaan MAN 
1 Banjarnegara 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis adakah pengaruh positif 
dan signifikan antara motivasi dan kesiapan belajar secara 
bersama-sama dengan  hasil belajar mata pelajaran bahasa Arab 
peminatan siswa kelas X keagamaan MAN 1 Banjarnegara 
2. Manfaat penelitian 
a. Manfaat teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperoleh 
wawasan keilmuan dan pengetahuan khususnya dalamobidang 
motivasi dan kesiapan belajar peserta didik  dalam pembelajaran 
bahasa Arab peminatan diomadrasah. Selain itu juga dapat 
dijadikan sumber atau bahan bagi peneliti lain untuk melakukan 
penelitian yang sejenisnya atauomelanjutkan penelitian tersebut 
secarailuas dankoptimal. 
b. Manfaat praktis 
1) Bagi penulis, diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengalaman mengenai motivasi dan kesiapan belajar peserta 
didik serta dapat dijadikankbekalkapabila menjadi pendidik di 
masa yang akan datang. 
2) Bagi pendidik, diharapkan dapat memberikan pedoman untuk 
meningkatkan keberhasilan dalam mengajar. Serta pendidik 
sebagaikkfasilitatorkdapatkmenyesuaikan/strategi/mengajarnya 
sehingga dapat mengoptimalkan motivasi dan kesiapan peserta 
didik agar dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
3) Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan serta 






E. Sistematikan Penulisan 
Agar isi skripsi yang termuat dapat dipahami dengan baik, maka 
disusunlah secara sistematis. Dalam hal ini penulis membaginyakmenjadi 
tigakbagian, yaituobagianoawal, bagianoutamaodanobagianopenutup.o 
Bagian awal terdiri dari halaman judul atau cover, pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak dan kata 
kunci, pedoman transliterasi, motto, persembahan, kata pengantar, 
halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, halaman 
daftar lampiran. 
Bagian utama dibagikmenjadikempat babkyang meliputi: 
Bab I, berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
 BabkII, berisi landasan teori yang meliputi: tigaisubibab. Sub bab 
pertama berisi kerangka teori yang meliputi: pertama tentang motivasi 
belajar yang meliputi pengertian motivasi belajar, macam-macam motivasi 
belajar, fungsi motivasi dalam pembelajaran, peranan motivasi dalam 
belajar dan pembelajaran, indikator motivasi belajar dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar. Kedua tentang kesiapan belajar yang 
meliputi pengertian kesiapan belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesiapan belajar, aspek-aspek kesiapan belajar, prinsip-prinsip kesiapan 
belajar, dan indikator kesiapan belajar. Ketiga tentang hasil belajar yang 
meliputi pengertian hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar dan indikator hasil belajar. Keempat tentang mata pelajaran bahasa 
Arab peminatan yang meliputi pengertian, karakteristik dan keunikan serta 
kelebihan. Sub bab kedua berisi penelitian terkait. Sub bab ketiga berisi 
hipotesis penelitian. 
Bab III, berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis. 
penelitian, variabel dan indikator penelitian, konteks penelitian yang 





penelitian, metode pengumpulan data penelitian, dan metode analisis data 
penelitian. 
Bab IV, berisi tentang penyajian data, hasil analisis data dan 
pembahasannya. 
Bab V, berisi tentang penutup yang mencakup kesimpulan dan 
saran dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat. 





























MOTIVASI, KESIAPAN BELAJAR DAN HASIL BELAJAR 
A. Kerangka Teori 
1. Motivasi Belajar 
a. Pengertianimotivasiibelajari 




 Motif tidak 
dapat diamati secara langsung, namun bisa diinterpretasikan dalam 
tingkah lakunya, berbentuk rangsangan, dorongan, ataupun sesuatu 
yang menjadikan timbulnya sesuatu tingkah laku tertentu.  
Menurut Uno, motivasi adalah sebuah dorongan yang 
berasal dari dalamOdiriOseseorangOuntukOmelakukanOsebuah 
perubahaniyangilebih baik dalam.upaya memenuhi,kebutuhan yang 
diinginkan.
16
 Mc. Donald mengatakan bahwa, motivation is a 
energy change within the person characterized by affective arousal 
and anticipatory goal reactions. Motivasioadalahosuatuiperubahan 




Dari beberapa pengertian motivasi di atas, bisa disimpulkan 
bahwa motivasi merupakan suatu alibi atau alasan yangI.mendesak 
seorang untuk melaksanakan, menuntaskan, menghentikan sesuatu 
kegiatan guna menggapai tujuan tertentu yang diinginkan dari 
motivasi tersebut. 
Belajar bukanlah proses yang terjadi begitu saja tanpa 
adanya perencanaan dalam menggapai tujuan belajar. Slameto 
mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk mendapatkan suatu pergantian tingkah 
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laku secara totalitas sebagai hasil pengalaman orang itu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya.
18
 Menurut W.S Winkel 
memaknai belajar sebagai wujud pergantian diri seorang yang 




Dapat disimpulkan bahwa belajar ialah sesuatu proses 
usaha, aksi ataupun pengalaman yang terjalin dengan tujuan 
memperoleh suatu yang baru berbentuk pengetahuan, keahlian, 
keahlian, keinginan, kerutinan, tingkah laku serta perilaku. 
Motivasi dan belajar merupakan perihal yang keduanya 
sama-sama mempengaruhi. Sehingga dari pengertan motivasi serta 
belajar di atas, bisa disimpulkan bahwa motivasi belajar 
merupakan semua daya penggerak dalam diri siswa yang 
memunculkan aktivitas perubahan, yangimenjaminikelangsungan 
sertaimembagikan arahopada aktivitas belajar, sehinggaotujuan 
yangodikehendakioolehosubjekobelajaroituobisaotercapai.k 
b. Macam-macam motivasi 
MacamOdanOjeniskmotivasikdapat dilihatOdariOberbagai 
sudutkpandang. Dengankdemikian adanya motivasi dalam diri 
seseorang sangat bervariasi. Kemudian Djamarah mengemukakan 
motivasi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. 
1) Motivasi intrinsik 
Menurut Djamarah motivasi intrinsik adalah suatu motif 
yang berasal dari dalam diri seseorang, tanpa perlu ada 
dorongan dari luar. Seorang yang mempunyai motivasi 
intrinsik senantiasa berfikir untuk maju dalam belajar. 
Pemikiran yang positif merupakan salah satu yang 
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melatarbelakangi seseorang memiliki kemauan untuk 
melakukan suatu hal. Misalnya seseorang berfikir bahwa 
seluruh mata pelajaran yang dipelajari saat ini hendak 




Apabila seseorang mempunyai motivasi instrinsik dalam 
dirinya, maka dia akan langsung melakukan aktivitas tanpa 
memerlukan faktor dari luar. Sehingga dapat dikatakan, jika 
seseorang memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya maka dia 
akan menjadi orang yang terdidik, berpengetahuan serta 
memiliki kemahiran dalam disiplin ilmu  tertentu. 
2) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik merupakan kebalikanodariomotivasi 
intrinsik, yakniOsuatuOmotifOyangOberasal dari luar diri 
seseorang. Dikatakanomotivasioekstrinsikosebabotujuaniutama 
seseorang melakukan kegiatan yaitu untuk menggapai tujuan 
yang terletak di luar kegiatan belajar itu sendiri,iataupun tujuan 
itu tidak ikut serta di dalam kegiatan belajar.  
Menurut Gunarsa dikutip oleh Endang Titik, motivasi 
ekstrinsik adalah segala sesuatu yang diperoleh melalui 
pengamatan sendiri, ataupun melalui saran, anjuran atau 
dorongan dari orang lain.
21
  
Di dalam melakukan suatu kegiatan belajar, siswa 
seringkali mengalami kesulitan. Untuk mengatasi hal tersebut 
maka guru sebagai pilar utama dalam pembelajaran harus 
membantu siswa dalam mengatasi masalah tersebut, yaitu 
dengan memberikan sebuah motivasi kepada siswa. Motivasi 
ekstrinsik di antaranya memberikan penghargaan dan celaan, 
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persaingan atau kompetisi, hadiah dan hukuman, serta 
pemberitahuan tentang kemajuan belajar siswa.  
c. Fungsi motivasi belajar 
Baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik memiliki fungsi 
yang sama yakni pendorong, penggerak dan penyeleksi perbuatan 
ketiganya menyatu dalam sikap dan terimplikasi pada sebuah 
perbuatan.
22
 Semakin tepat motivasi itu, maka makin besar pula 
peluang keberhasilan dalam belajar. Jadi, motivasi selalu 
ditentukan oleh kesungguhan ikhtiar belajar siswa, dan motivasi ini 
sangat erat hubungannya dengan tujuan. 
Ada beberapa fungsi motivasi dalam belajar. Fungsi 
motivasi menurut para ahli di antaranya: 
1) Menurut Sardiman dalam Endang Titik, fungsi motivasi dalam 
belajar sebagai berikut: 
a) Mendorong seseorang untuk bertindak, yakni sebagai 
penggerak dari setiap aktivitas yang dilakukan. 
b) Menjadi pengarah dalam  tindakan, yakni menuju tujuan 
yang ingin dicapai. Dengan demikian motivasi dapat 
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai tujuan. 
c) Memilih atau menentukan tindakan yang harus dilakukan 




2) MenurutkiOemarkiHamalikkdalamkiIdakiDwaita, mengatakan 
fungsi/,motivasi/,itu/,meliputi: 
a) Mendorongkmunculnya suatu perilaku atau tindakan. 
b) Motivasikberfungsiksebagaikdirektif, artinya mengarahkan 
kepada tindakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
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c) Motivasikberfungsiksebagaikpenggerak, artinya sebagai 
penggerak dalam kegiatan belajar.
24
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar sangat penting bagi siswa, karena ketika seseorang 
memiliki motivasiidalam dirinya untukimelakukan kegiatan belajar 
maka hasil yang akan didapatkanpun akan optimal. 
d. Perananimotivasi dalam belajaridanipembelajarank 
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami 
dan menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu 
yang sedang belajar. Maka dari itu motivasi memiliki peran yang 
sangat penting di dalamnya. Dalam hal ini, hasil belajarpun akan 
menjadi optimal apabila ada motivasi. 
Beberapaoperananopentingodalamomotivasiodalamobelajar
menurut para ahli yaitu: 
1) MenurutkUno,kadakbeberapakperanankpentingkdarikmotivasi 
antaraklain: 
a) Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar. 
Maksudnya adalah ketika seseorang dihadapkan dengan 
sebuah problem dan mengharuskan untuk memecahkan 
problem tersebut, dan hanya bisa dipecahkan dengan 
pengalaman yang pernah dilaluinya. 
b) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar 
Dalam hal ini berkaitan erat dengan kemaknaan belajar. 
Seorang anakOakanOtertarikOuntukOmempelajari suatu 
disiplin ilmu jika dia sudah tau manfaat dari mempelajari 
ilmu tersebut. Sebagai/contoh, seorang anak akan 
termotivasi belajar maharah kalam dalam bahasa Arab 
karena tujuan mempelajarinya adalah agar dia mampu 
melahirkan kemampuan dalam berbicara bahasa Arab. 
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c) Motivasi menentukan ketekunan belajar 
Seseorang yang sudah termotivasi untuk mempelajari 
sesuatu, maka dia akan berusaha untuk mendalaminya 
denganobaik dan giat, dengan harapan agar mendapatkan 




2) Menurut Iskandar dalam Noer Rohmad menyebutkan ada 
beberapaiperanimotivasi,idi antaranya:i 
a) Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar 
b) Peran motivasi dalam penguatan belajar 
c) Peran motivasi menentukan ketekunan dalam belajar 
d) Usaha untuk memberi bantuan dengan rumus matematika 
dapat menimbulkan penguatan belajar.
26
 
3) Menurut Ulwi Albab ada beberapa manfaat dan peranan 
motivasi, di antaranya: 
a) Mendorong seseorang untuk bertindak sehingga 
keinginannya dapat tercapai 
b) Fokus atau titik pekerjaan langsung kepada tujuan yang 
dimaksud 
c) Memberikan semangat dan membuat siswa lebih siap dalam 
belajar 
d) Fokus perhatian siswa kepada fungsi tertentu 
e) Mendorong siswa hingga mereka bisa belajar27 
e. Indikator motivasi belajar 
Hakikat belajar adalah dorongan internal dan eksternal 
kepada siswa guna mengadakan sebuah perubahan tingkah laku, 
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pendukung. Indikator motivasi belajar di antaranya: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
4) Adanya penghargaan dalam belajar 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 
memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.
28
 
Menurut Syamsudin  Meirza terdapat beberapa indikator 
yang mengindikasikan keberadaan motivasi belajar dalam diri 
peserta didik, di antaranya: 
1) Durasi kegiatan: lama kemampuan peserta didik menggunakan 
waktunya untuk belajar 
2) Frekuensi kegiatan: seberapa sering siswa belajar 
3) Persistensi siswa: ketetapan siswa dan juga kelekatan siswa 
pada tujuan belajar yang ingin dicapai.  
4) Ketabahan, keuletan, dan kemampuan dalam menghadapi 
masalah 
5) Pengabdian dan pengorbanan siswa dalam belajar 
6) Tekun menghadapi tugas 
7) Tingkat aspirasi siswa yang hendak dicapai dengan kegiatan 
belajar 
8) Tingkat kualifikasi prestasi.29 
f. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
Indikator kualitas pembelajaran salah satunya adalah 
adanya motivasi yang tinggi dari para peserta didik. Peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar yang tinggi maka mereka akan 
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tergerak atau tergugah melakukan sesuatu yang dapat memperoleh 
hasil atau tujuan tertentu. 
MenurutOiDarsonoOidalamOiAmnaOEmdak menyebutkan 
bahwaOmotivasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti kemampuan siswa, cita-cita/aspirasi siswa, unsur-unsur 
dinamis dalam belajar, kondisi siswa, kondisi lingkungan, serta 
usaha guru dalam membelajarkan siswa.
30
 
Berikut akan dijelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar jika dikelompokkan menjadi motivasi yang berasal 
dari dalam diri (intrinsik) dan motivasi dari luar (ekstrinsik) 
1) Faktor motivasi intrinsik 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yang 
berasal dari siswa itu sendiri adalah: 
a) Minat, adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 
kepada suatu hal ataupun kegiatan, tanpa ada yang 
menyuruh. Suatuiminatidapatidiekspresikanimelaluiisuatu 
pernyataaniyangimenujukkan bahwa.siswa.lebih.menyukai 
satu halodaripadaoyang lain. Siswa yang memiliki minat 
terhadap suatu hal tertentu, maka perhatian yang diberikan 
kepada hal tersebut akan lebih besar.
31
 
b) Adanya kebutuhan. Hakikatnya, segala sesuatu yang 
dilakukan oleh manusia adalah untuk mencukupi 
kebutuhan. Misalnya, seorang anak ingin bisa berenang 
dengan mahir, maka dia akan mendorong dirinya sekuat 
tenaga untuk belajar berenang. 
c) Adanya pemahaman tentang pencapaian dalam dirinya 
sendiri. Dengan memahami pencapaian berupa kemajuan 
yang sudah diperoleh berupa prestasi dirinya apakah sudah 
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mengalami kemajuan ataupun sebaliknya, maka hal ini 
dapat dijadikan sebagai faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar siswa. Dengan begitu seseorang akan 




d) Aspirasi dan cita-cita. Kedua hal tersebut tidak dapat 
terlepas dari kehidupan manusia. Hal ini bergantung dari 
tingkat umur manusia itu sendiri. Aspirasikataukcita-cita 
dalam belajar merupakan tujuan hidup siswa, hal ini 




2) Faktor motivasi ekstrinsik 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yang 
berasal dari luar individu adalah:O 
a) Ganjaran atau hadiah 
Ganjaran merupakan alat pendidikan yang lebih kepada 
sebuah tekanan namun bersifat positif. Guru memberikan 
ganjaran  kepada siswa yang berhasil menunjukkan hasil-
hasil baik dalam pendidikannya, prestasi belajarnya, 
tingkaholakunya,omaupunokerajinannya. 
b) Hukuman 
Hukuman adalah alat pendidikan yang tidak 
menyenangkan danobersifatonegatif.oNamun jika siswa 
itu menyadari sebuah kesalahannya, maka hukuman bisa 
menjadi sebuah pendorong kepadanya untuk lebih tekun 
dalam belajar. 
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c) Persaingan dan kompetisi 
Salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar 
adalah dengan adanya persaingan dan kompetisi. Dengan 
adanyaopersaingan,omakaiseseorang secaraiotomatisiakan 
lebih tekun dan semangat belajariagaritidakikalahisaing 
dengan teman/lainnya.k 
d) Peran orang tua 
Lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang cukup besar 
terhadap keberhasilan belajar siswa. Orang tua mampu 
mendidik dengan baik, penuh perhatian terhadap anak, 
mampu berkomunikasi dengan baik, mengetahui 
kebutuhan dan kesulitan yang dihadapia akan berpengaruh 
besar terhadap keinginan anak untuk belajar. 
e) Guru 




 Sehinggak.di sini guru 
memiliki peran sebagai motivator bagi peserta didiknya.  
f) Kondisi lingkungan 
Kondisi lingkungan yang aman, sehat dan nyaman juga 
ikut andil dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
Dengan demikian motivasi dalam diri seseorang sangat 
dipengaruhi oleh rangsangan dari luar maupun muncul dari dalam 
dirinya sendiri. Motivasi belajar yang datang dari luar dirinya akan 




                                                             





2. Kesiapan Belajar 
a. Pengertian 
Kesiapan adalah salah satu faktor penting yang harus ada 
dalam sebuah proses pembelajaran. Siswa yang mempunyai 
kesiapan yang baik maka hasilnya akan jauh berbeda dengan siswa 
yang tidak memiliki kesiapan belajar. Selain itu, siswa yang 
memiliki kesiapanobelajaroyangobaikoakanolebihomudah dalam 
menerimaostimulus dari guru. Maka dari itu, kesiapan harus 
dimiliki pada diri setiap siswa. 
Menurut James Drever yang dikutip oleh Slameto 
mengemukakan bahwa kesiapan adalah “preparedness to respond 
or react” maksudnyaOkesiapanObelajarOyaituOkesediaanOuntuk 
memberiOresponseOatauObereaksi.OArtinya dalam proses belajar 
harus memperhatikan sebuah kesiapan, karena jika siswa belajar 




Kesiapan sangat dibutuhkan pada proses pembelajaran, 
karena ketika siswaodalamokondisiosiapobelajar maka penjelasan 
dari guru akano.mudaho.diikuti dan.omaterio.yang diajarkan 
akano.lebiho.mudah dipahami. Sedangkan menurut Slameto, 
Kesiapan yaitu keseluruhannkondisi seseorang yangomembuatnya 




Sedangkan belajar menurut Slavin dalam Muhamad 
Faturrohman, adalah akibataadanyaainteraksiaantarastimulusadan 
respon.
37
 Ketika seseorang dapat menunjukkan perubahan 
perilakunya, maka seseorang tersebut dianggap sudah belajar suatu 
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hal. Dalam teori ini yang sangat penting dalam belajar adalah 
adanya input berupa stimulus dan output berupa respon. 
Sudjana berpendapat bahwa belajar bukanlah menghafal 
ataupun mengingat, belajarOadalah suatuoprosesoyangoditandai 
denganoadanyaoperubahanopadaodirioseseorang.
38
 Belajar adalah 
suatu cara yang dilakukan seseorang untuk memahami sesuatu 
yang baru. Ada dua hal pokok dalam konsep ini, yakni cara untuk 
memahami, dan suatu hal yang baru.
39
  
Kesiapan belajar merupakan kondisi fisik-psikis individu 
yang memungkinkan subjek dapat melakukan proses belajar. 
Menurut Bruner, kesiapan/terdiri/dari/penguasaan/keterampilan-
keterampilan sederhana untuk mencapai keterampilan yang lebih 
tinggi.
40
 Kesiapan dibutuhkan dalam proses pembelajaran karena 
ketika siswa siap maka akan cenderung lebih mudah untuk 
menerima materi dan mengikuti pembelajaran. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kesiapan belajar adalah 
kondisiOdi manaOpeserta didik telah siap menerima  respon baik 
terhadapimateriiyangidisampaikaniolehiguru. Siswa yang memiliki 
kesiapan belajar yang baik maka akan baik pula respon yang dia 
berikan ketika pembelajaran, selain itu adanyaokesiapanobelajar 
yangobaikoakanomempengaruhi hasil belajarosiswa. Maka dari itu 
kesiapan belajar sangat penting dalam proses pembelajaran. 
b. Faktor yang mempengaruhi kesiapan 
Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan 
keberhasilannya dalam proses belajar. Dalam proses belajar 
tersebutO.banyak.Ofaktor.Omempengaruhi.Oproses belajar,Odan 
pembelajaran.OSalahosatunyaoadalah kesiapan belajar. Berikut 
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faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan belajar peserta didik 
menurut para ahli: 
1) Djamrah dalam Musnizar menyebutkan ada tiga faktor 
kesiapan berupa: 
a) Faktor kesiapan fisik. Hal ini berkaitan dengan keadaan  
jasmani yang harus sehat. Apabila jasmani dalam keadaan 
tidak sehat atau sakit, akan menyebabkan tubuh anak lemas 
dan tidak bergairah dalam belajar. 
b) Faktor kesiapan psikis. Kondisi psikis yang tidak baik 
seperti dalam keadaan cemas, gelisah, atau tertekan 
membuat anak tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar. 
Kecerdasan dan motivasi juga bagian dari kondisi psikis 
yang diperlukan agar anak dapat belajar dengan baik dan 
semangat. 
c) Faktor kesiapan materi. Untuk belajar juga dibutuhkan 
pendukung berupa materi perlengkapan belajar, seperti 
tersedianya buku bacaan, buku tulis, dan alat-alat belajar 
yang sesuai dengan kebutuhan anak.
41
 
2) Menurut Slameto,ikesiapan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yaitu: 
a) Kondisi fisik, mental dan emosional 
b) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan 




Keseluruhan faktor-faktoroyang mempengaruhi kesiapan 
belajar tersebut di atas harus menjadi perhatian bagi orang tua dan 
guru. Orang tua dan guru harus saling membantu dengan berbagai 
informasi tentang kondisi anak didik agar segala keperluan dan 
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kebutuhan anak dapat terpenuhi sehingga anak benar-benar siap 
untuk belajar di sekolah. 
c. Aspek-aspek kesiapanibelajar 
Menurut Slameto, mengemukakan aspek-aspek kesiapan di 
antaranya: 
1) Kematangan  
Kematangan yaitu suatu proses akibat dari adanya 
pertumbuhanodanoperkembanganoyangomenimbulkanoadanya 
perubahan tingkah laku. 
2) Kecerdasan 
Di sini hanya dibahas perkembangan kecerdasan menurut J 
Piaget. Menurutidia perkembanganikecerdasaniadalahisebagai 
berikuti 
a) Sensori motor (0-2 tahun) 
Pada umur 0-2 tahun, anak akan bereaksi secara reflek 
sehingga belum terkondisikan. Perkembangan 
sensorimotorik terjadi dari sederhana menuju relatif 
komplek. 
b) Preoperation period  (2-7 tahun) 
Pada umur ini,oanakomulaiobelajar tentangonama-nama 
objekoyangodipelajarioolehoorangodewasa. 
c) Concrete operation (7-11 tahun) 
Pada umur ini,oanakomulaiomemikirkan tentang akibat-
akibat apa yang akan didapatkannya ketika dia melakukan 
sesuatu. Seorang anak sudah tidakolagiobertindakodengan 
coba-cobaosalaho(trialoandoerror) 
d) Formal operation (lebih dari 11 tahun) 
Pada umur ini, keterampilan anak tidak lagi sebatas objek 
yang nyata, namun bisa melihat kemungkinan-










d. Prinsip-prinsip kesiapanpbelajarp 
Adapuniprinsip-prinsipidalamipembelajaran/yang bertumpu 
pada konsep kesiapan di antaranya: 
1) Siswa akan belajar dengan baik jika tugas diberikan sesuai 
dengan kesiapan dalam dirinya. 
2) Jika seorang siswa kurang siap melakukan tugas dalam belajar, 
maka akan menghambat pengaitan wawasan yang mutakhir ke 
dalamistrukturikognitifiyang dimiliki. 
3) KesiapanOiibelajarO harusOidikajiOiterlebihOidahuluOiguna 
mendapatkan gambaran kesiapan belajar peserta didik dengan 
jalan menguji kesiapan atau kemampuan. 
4) Kesiapan belajar mencerminkan jenis dan taraf kesiapan untuk 
menerima suatu yang baru dalam membentuk dan 
mengembangkan kemampuan lebih matang. 
5) Bahanndanitugas-tugas belajariakanisangatibaikijikaodivariasi 
sesuai dengan faktor kesiapan kognitif, afektif dan 




Indikator dalam kesiapan belajar sangat diperlukan karena 
dari indikator tersebut kita dapat mengukur besarnya kesiapan 
siswa dalam menerima materi pelajaran. Dalam menentukan 
indikator kesiapan belajar, peneliti menggabungkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi kesiapan belajar.  
Menurut Djamarah dalam menjelaskan bahwa indikator 
kesiapan belajar terdiri dari tiga indikator, yaitu : 
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1) Kesiapan fisik, misalnya tubuh tidak sakit (jauh dari gangguan 
lesu, mengantuk, dan sebagainya) 
2) Kesiapan psikis, misalnya ada hasrat untuk belajar, dapat 
berkomunikasi, dan ada motivasi intrinsik 
3) Kesiapan material, misalnya ada bahan yang dipelajari atau 




Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai indikator 
kesiapan belajar antara lain: 
1) Kondisi fisik siswa, sepertiOpendengaran, penglihatanodan 
kesehatano 
2) Kondisi mental, sepertiikepercayaanidiriidanipenyesuaianidiri 
3) Kondisi emosional, sepertiokonflikodanoketegangano 
4) Kebutuhan, sepertiObukuOpelajaran, catatanOpelajaran dan 
perlengkapanO 
5) Pengetahuan, sepertiimembacaibukuipelajaranidan media cetak 
3. Hasil Belajar 
a. PengertianN 
Tujuan adanya proses pembelajaran salah satunya adalah 
meningkatkan hasil belajar siswa di akhir kegiatan pembelajaran. 
Hasil belajar terbentuk darindua kata, yaitu “hasil” dan “belajar”. 
hasil belajar tidak bisa dipisahkan dari kegiatan belajar, karena 
kegiatan belajar adalah suatu proses yang nantinya akan 
mempengaruhi hasil belajar. Sehingga perlu adanya tindak lanjut 
untukomengetahuiohasilobelajariyang telah dilakukan yaitu dengan 
sebuah evaluasi atau penilaian. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengukur seberapa persen tingkatopenguasaanosiswaoterhadap 
materiopelajaran.OHasilobelajarimengakibatkan sebuah perubahan 
dalam diri seseorang. Perubahan tersebut dapat dilihat dari 
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perubahan sikap, perbuatan, keterampilan, tingkah laku, kebiasaan, 
kecakapan dan perubahan dalam aspek lainnya. 
Menurut Sartain dalam Syamsulhadi, belajar adalah “the 
process by which a relativity enduring charge in behavior occurs  
a result of experience practice.” Belajar adalah suatu proses 
perubahan yang relatif tahan lama sebagai hasil dari pengalaman.
46
 
Teori ini diperkuat oleh Nawawi dalam  Susantoobahwa hasil 
belajar adalah tingkat keberhasilannsiswa dalam mempelajari 




Berdasarkannkonseppteori belajarndi atas,/dapatndipahami 
tentang makna hasil belajar,.yaitu perubahan-perubahan yang 
terjadi pada diri siswa menyangkut aspek kognitif, afektif dan 





Anakoyangoberhasilodalamobelajar adalah/yang/berhasil mencapai 
tujuan-tujuanopembelajaran.o 
Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang sudah tercapai 
telah sesuai dengan tujuan pembelajaran maka diketahui dengan 
melakukan evaluasi. Evaluasi adalah suatuaprosesaatauakegiatan 
pengumpulan, pemilihan, penyajian informasi  dan analisis yang 
bisa digunakan sebagaimdasarmpengambilanmkeputusanmserta 
penyusunannprogramnselanjutnya.
48
 Evaluasi hasil belajar ini 
merupakan salah satu evaluasi pendidikan. Evaluasi ini bisa 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajara 
Hasiliibelajariiyangiidicapaiiipesertaididik merupakanihasil 
interaksiiiantariIberbagaiiIfaktoriIyangImempengaruhi, baik faktor 
internal maupun eksternal. Berikut adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar di antaranya: 
1) Menurut AhmadISusanto,Ifaktor-faktorItersebutIdiantaranya: 
a) Faktorointernal, adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
peserta didik. Yang termasuk dalam faktor internal di 
antaranya minat,imotivasiobelajar, kecerdasan,iketekunan, 
kebiasaanObelajar, sikap, perhatian, sertamkondisimfisik 
dannkesehatan.n 
b) Faktoroeksternal,  adalah  faktor  yang  beasalodarioluarodiri 
peserta didik. Yang termasuk dalam faktor eksternal di 
antaranya keluarga, sekolah, dan lingkungan masyarakat.
49
 
2) Menurut Slameto, faktor-faktoroyangomempengaruhiobelajar 
banyak jenisnya, tetapi bisa dikelompokkan dalam dua 
kelompok saja, yaitu: 
a) Faktor intern, terdiri dari faktor jasmaniah meliputi 
kesehatanMsertaMcacatOtubuh.iFaktor psikologis meliputi 
minat,OIbakat,OIkematangan, intelegensi,OIkesiapan, dan  
perhatian. Serta faktor kelelahan meliputi kelelahanijasmani 
danikelelahanirohani. 
b) Faktor ekstern, terdiri dari faktor keluarga meliputiocara 
orangotuaomendidik, keadaan ekonomiokeluarga,osuasana 
rumahotanggaodanorelasi antara anggotaokeluarga. Faktor 
sekolah meliputi kurikulum,ometodeomengajar,orelasioguru 
denganoisiswa,orelasiosiswaodenganoisiswa, pelajaran dan 
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waktu sekolah, tugas rumah, disiplin sekolah, keadaan 
gedung, dan standaropelajaran. Serta faktor masyarakat 
meliputioikeberadaannya siswaodalamoimasyarakat,oteman 
bergaul,odan kegiatan siswa dalamomasyarakat.
50
 
3) Menurut Caroll dalam Sutiah ada 5 faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar, yaitu: 
a) Faktorokemampuanoindividu,  
b) Faktorowaktuoyangotersediaountukobelajar,  
c) Faktorobakatobelajar,  
d) Faktorokualitasopengajaran,  
e) Faktorolingkungan.51 
Faktor-faktorodi atasosangatoberpengaruhoterhadap proses 
belajaromengajar. KetikaOIdalamOIprosesObelajarOsiswaOItidak 
memenuhiofaktor-faktor tersebut,omakaoakan mempengaruhi hasil 
belajar yang dicapai oleh peserta didik. Maka dari itu, seorang guru 
yang berperan cukup besar di dalamoprosesibelajarimengajariharus 
mampu memperhatikanofaktor-faktor tersebutoagar peserta didik 




 ٌِ ا بِبَيَا َٓ ِع ْٕ ًُ ٍْ َيْج َْبِْيَك َع ُ  أاَلاَلَحََُاُل اْنِعْهَى إاِلَّ بِِسخَّتٍ  َسأ
 ٌٍ ِل َصَيا ْٕ طُ َٔ إِْسَشاِد أُْسخَاٍر  َٔ بُْهغَتٍ   َٔ اْطِطبَاٍس  َٔ ِحْشٍص  َٔ  رََكاٍء 
 “Tak mampu kau meraih ilmu, tanpa enam perilaku. 
berikut saya jelaskan padamu. cerdas, lapang dada, sabar, 
sangu, petunjuk (arahan) guru, dan waktu yang lama”
52
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Dalam kitab tersebut telah disebutkan bahwa seseorang 
tidak akan berhasil memperoleh ilmu kecuali dengan enam perkara 
yaitu,acerdas,Osemangat, sabar, cukup sangu (bekal) artinya 
membutuhkan biaya yang cukup banyak untuk belajar, petunjuk 
(arahan) guru artinya harus ada guru sebagai orang yang 
mentransfer ilmu, dan terakhir waktuuyang lama artinya dalam 
belajar itu tidak serta merta ilmu itu langsung tertanam dalam diri 
seseorang, namun membutuhkan waktu yang lama. 
c. Indikator hasil belajar 
Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Endang Sri 
Wahyuni hasilobelajarodikatakanoberhasiloapabilaotelah mencapai 
tujuanopendidikan. Di manaotujuanopendidikanoberdasarkanohasil 
belajaropesertaodidikosecara umur dapat diklasifikasikan menjadi 
tiga, yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
53
 
1) Aspek kognitif 
Bloom mengatakan bahwa penggolongan ranah kognitif ada 
tujuh, yaitu: 
a) Pengetahuan,odalam hal ini siswa diminta untuk 
mengingat kembali fakta-fakta sederhana. 
b) Pemahaman, yaitu siswa diharapkan untuk memahami 
materi-materi yang telah dipelajarinya. 
c) Penerapan, yaitu siswa dituntut untuk menerapkan secara 
baik dan benar terkait apa yang telah dipelajarinya. 
Dengan siswa menerapkan dalam kehidupan, maka teori 
yang telah dipelajari akan lebih tertanam dalam diri siswa. 
d) Analisis,oyaituo.kemampuano.siswaodalamomenguraikan 
suatu persoalan yang kompleks.o 
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e) Sintesis, yaitu kemampuanosiswaodalamomengumpulkan 
dan menyatukan unsur-unsuropokok0 keodalamostruktur 
yang0baru.o 







2) Aspek afektif 
Ranah afektif memiliki tujuan yang ada hubungannya 
dengan takaran sikap, perhatian, nilai, penghargaan, emosi dan 
perasaan. Pada ranah ini, Bloom mengemukakan 
pembagiannya dalam lima kategori yaitu merespons, 
menerima, mengorganisasi, menilai dan karakterisasi.  
3) Aspek psikomotorik 
Ranah psikomotorik memiliki tujuan yang ada 
hubungannya dengan keteramilanomotorik. Hasil belajar 
psikomotorik ini sebenarnya adalah kelanjutan dari 
hasilobelajarokognitif dan afektif. Menurut Simpson, aspek 
psikomotorik terbagi atas tujuhokategori, yakni persepsi, 




4. Mata Pelajaran Bahasa Arab Peminatan 
a. Pengertian 
Setiap bahasa adalah komunikatif bagi para penuturnya. 
Setiap komunikasi tentu saja menuntut kesepemahaman di antara 
pelaku komunikasi. Banyak sekali bahasa yang ada di dunia ini, 
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salah satunya adalah bahasa Arab. Di mana bahasaoArabomenjadi 
mataOpelajaranOyangOwajibOdipelajari oleh satuan pendidikan di 
bawah naungan kementrianoagama./Mata pelajaran bahasa Arab 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mata pelajaran bahasa 
Arab peminatan.  
Bahasa Arab merupakan bahasa internasional. Di mana 
tujuan dari mempelajari bahasa Arab  adalah untuk mempermudah 




BahasaoArab merupakan salah/satu/bahasa/yang/dipelajari 
umat manusia, khususnya umat muslim yang dijadikan pemahaman 





Sedangkan peminatanoadalah suatu,program,kurikuler,yang 






1) Suatu proses pemilihan serta penetapan peminatan belajar 
yangoditawarkanoolehosatuanopendidikan.  
2) Suatuopembelajaranoberbasisoatensioatauominatopesertaididik 
sesuaiodengan peluang belajaroyang terdapatodalamosatuan 
pendidikan. 
3) Merupakan suatu proses pengambilan opsi serta keputusan 
olehopesertaodidikotentangipeminatan belajar yang didasarkan 
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atas pemahaman potensi diri dan pilihan yang tersedia pada 
satuan pendidikan serta prospek peminatannya. 
4) Merupakanoprosesoyangoterus menerusountukomemudahkan  
pesertaodidikodalam menggapai keberhasilanidalam prosesnya 




Dari definisi di atas, dapat disimpulkanobahwa mata 
pelajaran bahasaoArabopeminatan merupakanOmataOpelajaran 
bahasaOArabOyangOditerima olehopesertaodidikodalam program 
tertentu, yang dilakukan denganokegiatanobelajaromengajarodalam 
rangka untukomencapaiotujuanopembelajaran.m  
b. Karakteristik bahasa Arab 
Setiap bahasa memiliki karakteristik tersendiri yang 
membedakan dari bahasa yang lain. Menurut Utsman Amin dalam 
Tamaji memaparkan karakteristikopokokibahasaiArabidapatidilihat 
dari segi subyek-predikat, kehadiran individu, retorika paralel, 
keberadaan i‟rab, dinamika dan kekuatan.
59
 
Berikut akan dijelaskan karakteristik bahasa Arab secara 
lebih terperinci, yaitu: 
1) Bahasa Arab sangat kaya dengan mufrodat atau kosaokataodan 
 >(sinonim)  يخشادفاث
2) BahasaoArab telah menjadi bahasa internasional sejak tahun 
1973 
3) BahasaoArabodisebutodengan bahasa Alquran )ٌنغت انمشآ( dan 
bahasa dhadh   انضاد()نغت  
4) Dalam bahasaoAraboterdapatocara pengembangan bentuk kata 
yang disebut حظشيف dan إشخماق 
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5) DalamobahasaoAraboterdapat  pola-pola tertentu)ountuk) أٔصاٌ 
fi‟ilOdanOisim serta penggunaanOhurufOjar (preposisi) yang 
membuat ungkapan-ungkapan bahasaOArabOmenjadiOjelas, 
ringkas dan padatO 
6) Bahasa Arab kaya dengan cara pengungkapan; 
a) Susunanokataodalamokalimatobisaodirubah,omisalnyao 
خانذ في انفظم  bisaodirubah menjadi في انفظم خانذ    
b) Jumlahofi‟liyahobisaidirubahimenjadiijumlahiismiyah, misal 
bisaodirubahomenjadi حضش األسخار  ر حضشاألسخا   
7) BahasaiArabidigunakan hampir setengah milyar orang di dunia 
8) BahasaiArabimemiliki  yangiajek (teraturidanitanpaibanyak  لٕاعذ
pengecualian) 
9) Adanyaosistem  إعشاب i‟robo(inflection),oyaitu perubahan bunyi 




c. Kelebihan dan keunikan bahasa Arab 
Bahasa Arab memiliki kelebihan sehingga Bahasa Arab 
harus dipelajari orang-orang terutama siswa, di antara 
kelebihannya yaitu : 
1) Bahasa Arab adalah bahasa Al Qur‟an 
2) Bahasa Arab adalah bahasa Nabi dan sahabat. Dalam hal ini, 
tradisi kenabian yang sampai kepada kita yaitu dalam bahasa 
Arab. Misalnya adalah ilmu fiqih yang ditulis dalam bahasa 
Arab, untuk itu mempelajari bahasa Arab menjadi pintu 
gerbang untuk memahami ilmu tersebut 
3) Bahasa Arab terbentuk dari kata-kata yang mudah dan padat. 
Kebanyakan terbentuk dari tiga huruf. Sehingga mudah 
diucapkan dan dipahami 
                                                             





4) Kosakata Arab indah. Orang-orang yang tahu dan mengerti 
tentang frasa dalam bahasa Arab akan memahami kalimat yang 




Selain kelebihan yang dimilikinya, bahasa Arab juga 
memiliki keunikan yang tentu membedakan antara bahasa Arab 
dengan bahasa-bahasa yang lain. Di antara keunikan dari bahasa 
Arab yaitu : 
1) Bahasa Arab adalah bahasa agama islam. Di mana islam 
adalah agama terakhir dari semua agama, dan dia telah 
menghapus semua agama 
2) Bahasa Arab sudah tua, yaitu dari zaman Ya‟rub bin Yashjub 
bin Qahtan, dari beberapa riwayat menyatakan bahwa beliau 
adalah orang pertama yang berbahasa Arab 
3) Suatu sistem penyusun berbeda dengan bahasa yang lain, 




B. Penelitian Terkait 
Untuk mendukung penyusunan skripsi, maka penulis berusaha 
melakukan penelitian terhadap pustaka berupa karya-karya terdahulu yang 
mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti. Dari beberapa 
pustaka yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang penulis 
lakukan di antaranya: 
Pertama, karya Raswan dengan judul “Pengaruh Metode 
Pembelajaran Elektik terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa” yang 
dimuat dalam jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban Vol.5 
No.1 tahun 2018. Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa hasil belajar siswa 
yang menggunakan metode intiqaiyyah lebih tinggi dibandingkan siswa 
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yang diajar dengan menggunakan metode konvensional. Hal tersebut 
disebabkan karena pembelajaran dengan metode intiqaiyyah lebih 
mengarah kepada dinamisme pembelajaran. Pembelajaran tidak monoton 
sebaliknya fleksibel dan menyenangkan bagi semua anak yang belajar 
bahasa Arab.
63
 Persamaan karya Raswan dengan peneliti yaitu sama-sama 
meneliti hasil belajar. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode 
penelitian yang digunakan. Karya Raswan menggunakan metode 
penelitian eksperimental yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang terkendalikan.
64
. Sedangkan peneliti menggunakan metode survey.  
Kedua, dalam skripsi yang ditulis oleh saudara Afni Aslikhah 
dengankjudulk“Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Minat Belajar Siswa 
dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap 
Tahun Pelajaran 2019/2020” pada tahun 2020. Dalam skripsi ini 
menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar 
terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab di MTs 
Salafiyah Bantarsari Cilacap. Yaitu besaran pengaruh variabel motivasi 
belajar terhadap minat belajar adalah sebesar 16,9% sedangkan sisanya 
83,1% dipengaruhi faktor lain.
65
 Persamaan skripsi Afni Aslikhah dengan 
peneliti yaitu sama-sama meneliti motivasi belajar. Sedangkankperbedaan 
terletak pada responden yang diambil dari skripsi tersebut adalah 
keseluruhan siswa yang kemudian diambil sampel, dan peneliti untuk 
responden diambil dari satu kelas yaitu kelas X jurusan keagamaan. Selain 
itu juga terdapat perbedaan variabel, di mana dalam skripsi Afni Aslikhah 
hanya ada satu variabelkindependenkyaitukmotivasikbelajarkdanksatu 
variabelkdependenkyaitu minatkbelajar, sedangkan dalamkpenelitian 
                                                             
63 Raswan, Pengaruh Metode Pembelajaran Elektik Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab 
Siswa, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban,Vol.5 No.1 Juni 2018,hlm. 122-138 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2009), hlm. 72 
65 Afni Aslikhah, Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Minat Belajar Siswa Dalam 
Pembelajaran Mahasa Arab Di Mts Salafiyah Bantarsari Cilacap Tahun Pelajaran 




peneliti terdapatkduakvariabel independen yaitukmotivasi dan kesiapan 
belajar dan satukvariabelkdependen yaitukhasil belajar.  
Ketiga, karya Triana Harmini dengan judul “Pengaruh Kesiapan 
Belajar terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa pada Pembelajaran 
Kalkulus” yang dimuat dalam jurnal Matematika dan Pendidikan 
Matematika Vol.2 No.1 tahun 2017 . Dalam jurnal tersebut dijelaskan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kesiapan belajar 
terhadap prestasi belajar. Dari hasil analisis diperoleh nilai koefisien 
sebesar 0,808 dengan nilai signifikansi 0,00. Sedangkan dari hasil analisis 
regresi linier sederhana didapatkan nilai koefisien determinasi sebesar 
0,652, artinya kesiapan belajar memberikan pengaruh sebesar 65,2% 
terhadap prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah kalkulus.
66
 
Persamaan karya Triana dengan peneliti yaitu sama-sama meneliti variabel 
kesiapan belajar. Sedangkankperbedaannya terletakkpada uji hipotesis 
yang dilakukan. Triana menggunakan regresi linier sederhana, sedangkan 
peneliti menggunakan regresi linier berganda, karena dalam penelitian ini 
terdapat duaivariabelibebas dan satukvariabelkterikat.  
Keempat, dalam skripsi yang ditulis oleh saudara Dwi Wahyuni 
dengankijudul “Pengaruh Kesiapan Belajar, Motivasi Belajar dan 
Pengulangan Materi Pelajaran terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Ekonomi pada Siswa Kelas II MA Al Ansor Gunung Pati Tahun Pelajaran 
2004/2005” pada tahun 2005. Dalam skripsi tersebut menjelaskan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kesiapan belajar, motivasi belajar dan 
pengulangan materi pelajaran terhadap hasil belajar kelas II MA Al Ansor 
Gunung Pati baik secara simultan maupun parsial. Besarnya pengaruh 
secara simultan yang diberikan oleh ketiga variabel adalah 11,4% untuk 
kesiapan belajar, 18,2% untuk motivasi belajar dan 10,89% untuk 
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 Persamaan skripsi Dwi Wahyuni dengan 
peneliti yaitu sama-sama meneliti kesiapan belajar, motivasi belajar dan 
hasil belajar. Sedangkan perbedaan terletak pada kespesifikan objeknya, 
dalam skripsi Dwi Wahyuni meneliti terkait mata pelajaran Ekonomi, dan 
peneliti terkait materi bahasa Arab peminatan. Selain itu dalam skripsinya 
terdapat variabel independen berupa pengulangan materi pelajaran, 
sedangkan peneliti tidak. 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah  penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan.dDikatakan  sementara,kkarenaojawaban 






Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi belajar 
dengan hasilobelajaromataopelajaranobahasa Arab peminatan siswa 
kelas X keagamaan MAN 1 Banjarnegara. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kesiapaniobelajar 
denganohasilobelajaromataopelajaranobahasa Arab peminatan siswa 
kelas X keagamaan MAN 1 Banjarnegara. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasiOdan 
kesiapanObelajar secaraObersama-samaOterhadapOhasil belajar mata 
pelajaran bahasa Arab peminatan siswa kelas X keagamaan MAN 1 
Banjarnegara 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
penelitianolapanganoberupa metodeoex-postfacto. Penelitian ex-postfacto 
adalah penelitian di mana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika 
peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu 
penelitian.
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 Atau biasa dikatakan bahwa penelitian ex-postfacto 
merupakan penelitianoyangosudahoterjadi.oPenelitianoini/juga/merupakan 
penelitian/ asosiatif/ikausal,okarena/menganalisis/ihubunganosebaboakibat 
(pengaruhoantara variabelobebasodan variabeloterikat).  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 








 Jadi dalamopenelitianoini menganalisis 
pengaruh antara motivasiobelajarodanokesiapanobelajaroterhadap hasil 
belajarosecara kuantitatif.  Motivasiodanokesiapanodihitung menggunakan 
angket berdasarkan indikatornya, dan hasilobelajarodilihat darionilai 
ulanganoharianosiswa.o 
B. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh suatu informasi untuk 
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 Berdasarkan rumusan masalah variabel 
yangoterdapat dalamopenelitianoinioyaituomotivasi, kesiapan belajar dan 
hasilobelajar. Jadi dalam penelitian ini, penelitiOmenggunakanOdua 
variabel, yakni variabelOindependen (variabelobebas)OdanOvariabel 
dependen (variabeloterikat). 
1. Variabelobebas atau independentovariabel (X) 
Variabelobebas adalah variabeloyangomempengaruhioatau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya.variabel.dependen (terikat).
72
 
Variabelobebasodalamopenelitian,ini,adalah,Motivasi,Belajar (Xₗ) dan 
KesiapanoBelajar (X₂) 
Indikator penelitian terkait motivasi belajar yaitu: 
a. Adanya hasrat dan keingnan berhasil 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seorang siswa dapat belajar dengan baik.. 
Adapun indikator penelitian terkait kesiapanobelajar yaitu : 
a. Kesiapan fisik 
b. Kesiapan psikologis 
c. Kesiapan emosional 
d. Kesiapan materi‟il 
e. Kebutuhan dan pengetahuan. 
2. Variabeliterikatiatauidependentivariabel (Y) 




dalamopenelitianoinioadalahohasil belajar (Y). Hasil,belajar,ini,diukur 
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dengan,menggunakan,nilai,ulangan,harian semester pertama siswa 
kelas X keagamaan. 
C. Konteks Penelitian 
1. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian iniodilakukan di MAN 1oBanjarnegara kelas X 
program Keagamaan yang beralamat di Jl. Raya Pucang Km.03 
Banjarnegara. Pemilihan tempat penelitian di MAN 1 Banjarnegara 
terkhusus kelas X Keagamaan ini didasari atas beberapa pertimbangan 
sebagai berikut: 
a. KesediaanoMAN 1 Banjarnegara untuk menjadi tempat penelitian 
b. Peneliti memahami dan mengetahui lokasi penelitian sehingga 
mempermudah penelitian 
c. Belum pernah ada yang melakukan penelitian terkait yang 
dilakukan peneliti di MAN 1 Banjarnegara terkhusus program 
Keagamaan. 
d. Bahasa Arab peminatan merupakan salah satu pelajaran yang 
harus mereka pelajari setelah bahasa Arab wajib. Di mana dari 
tiga program jurusan yang ada yaitu IPA, IPS dan keagamaan, 
hanya program keagamaan yang mempelajari bahasa Arab 
peminatan. 
Sedangkan untuk pelaksanaan penelitian dilakukan pada tahun 
2021, dan data yang digunakan dalam penelitianomenggunakanodata 
ulangan harian di semester pertama pada tahun ajaran 2019/2020. 
Adapun prosedur pelaksanaan yang penulis lakukan dalam penelitian 
ini dibagi dalam beberapa tahapan yaitu:o 
a. MelakukanOobservasiOpendahuluanOdi0MAN 1 Banjarnegara 
(4 November 2020) 
b. Merumuskan masalah yang ada untuk dijadikan sebagai objeki 
dalam penelitian yaitu pengaruh motivasi dan kesiapan belajar 
terhadap hasil belajar mata pelajaran bahasa Arab peminatan 





c. Melakukan wawancara kepada guru dan siswa terkait dengan 
objek penelitian (2 Desember 2020) 
d. Memberikan pemberitahuan surat ijin riset individual kepada 
kepala madrasah MAN 1 Banjarnegara (18 Maret 2021) 
e. Melakukan validasi instrumen angket oleh ahli (22 April dan 19 
Juli 2021) 
f. Melakukan uji coba angket (21-22 Juli 2021) 
g. Mencari data-data dengan mendokumentasi baik melalui 
dokumen ataupun catatann(15 Agustus 2021) 
h. Menyebarkan angket kepada siswa untuk mengetahui pengaruh 
motivasiodan kesiapanobelajaroterhadap hasilobelajar (16-18 
Agustus 2021 
i. Menganalisis data serta menafsirkan hasilnya hingga 
menyimpulkan hasil penelitian 
2. Populasi dan sampel penelitian 
Penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Menurut Sugiyono, 
sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sempel. Hal ini dilakukan bila jumlah 
populasi yang digunakan sebagai responden relatif kecil, kurang dari 
30 orang.
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 Sehingga responden dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X Keagamaan MAN 1 Banjarnegara tahun ajaran 
2019/2020 sebanyak 28 peserta didik. (Data sampelidapatidilihat 
diilampiran) 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan dalam 
skripsi ini,openulisomenggunakanometode-metodeosebagaioberikut: 
1. Metode kuisioner (Angket) 
Kuisioner adalah tekniknpengumpulanndataoyangodilakukan 
denganocara memberikanoiseperangkatopertanyaanoatauoipernyataan 
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 Apabila dalam hal 
ini peneliti0tahu0dengan0pasti terkait variabeliyangiakanidiukur, maka 
kuesioneromerupakan teknikopengumpulanodataoyangi.sangatiefisien 
untuk digunakan. 
Dalam penelitian ini, angket menjadi metodeopengumpulan 
data/.yang/.utama/untuk/mengetahui/seberapa/besar/pengaruh/motivasi 
dan kesiapan/belajar/terhadap hasil/belajar pada mata pelajaran bahasa 
Arabopeminatan. Angketodalamopenelitianoinioterdiri/dari/dua/angket 
yaitu angketimotivasiibelajaridaniangketikesiapanibelajar.i  
Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup yaitu kuesioner 
yang jawabannya sudah disediakan olehipeneliti sehingga responden 
tinggal memilih. Adapun bentuk angket yang digunakan adalah skala 
likert yangiberbentukipilihaniganda.oDalamiskalailikert,ivariabeliyang 







sering,okadang-kadang dan tidak pernah. 
Tabel 3.1 
Skor untuk Pernyataan Positif dan Negatif 
Pernyataan Selalu Sering Kadang-Kadang Tidak Pernah 
Positif 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 
 
 Untuk mendapatkan skala pengukuran angket yang baik, 
dalam sebuah penelitian harus memiliki validitas instrumen yang akan 
digunakanodalamosebuah penelitian.oAnalisa yangodigunakanodalam 
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uji validitas adalahovaliditas konstruk. Adapunokisi-kisiouji coba 
instrumen penelitian adalahosebagaioberikuto 
Tabel 3.2 
Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen Variabel Motivasi Belajar 
No Indikator Item Soal Jumlah  
Item Positif Negatif 
1 Hasrat dan keinginan 1,3,4,7,10,11 2,5,6,8,9 11 
2 Dorongan dan kebutuhan  12,14,15,16,18,21 13,17, 19,20 10 
3 Harapan dan cita-cita  22,25,26 23,24,27 6 
4 Penghargaan dalam belajar 28,29,30 31 4 
5 Lingkungan yang menarik 32,33,34,36 35 5 
6 Kegiatan yang menarik  38,39,40 37 4 
Jumlah Item 40 
 
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Uji Coba Instrumen Variabel Kesiapan Belajar 
No Indikator Item Soal Jumlah 
Item Positif Negatif 
1 Kesiapan fisik 1,2,3 - 3 
2 Kesiapan psikologis 4,7,8,9 5,6 6 
3 Kesiapan emosional 10,12,14 11,13 5 
4 Kesiapan materi‟il 15,17,18,19 16 5 





Jumlah Item 30  
 
Untuk memudahkan peneliti dalam mendapatkanOdata 
frekuensi,irata-rata,iprosentaseimakaihasilidataiyangidiinputikemudian 




Pengkategorian Variabel Bebas 
No Interval Kategori 
1 > (Mi + 1,5SDi) Sangat Tinggi 
2 (Mi + 0,5SDi) s/d (Mi + 1,5SDi) Tinggi 
3 (Mi - 0,5SDi) s/d (Mi + 0,5SDi) Sedang 
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4 (Mi - 1,5SDi) s/d (Mi - 0,5SDi) Rendah 
5 < (Mi - 1,5SDi) Sangat Rendah 
Dimana 
Mi  = 1/2 (skor max + skor min) 
SDi = 1/6 (skor max – skor min) 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalahOmetodeOdenganOcaraopeneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti dokumen, buku-buku, 






memberi gambaranosecaraokonkret mengenaiosubyek,dan,obyek,yang 
diteliti.kDalam penelitian  ini, metode dokumentasi digunakanountuk 
mendapatkan dataitentang profilimadrasah, jumlah siswa yang menjadi 
populasi serta hasilobelajarosiswaoberupaonilaioulanganoharianomata 





Pengkategorian Hasil Belajar 
No. Hasil Belajar Indikator 
1 0-34 Sangat rendah 
2 35-54 Rendah 
3 55-64 Sedang 
4 65-84 Tinggi 
5 85-100 Sangat tinggi 
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E. Metode Analisis Data 
Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari jawaban atas 
pertanyaan penelitian atau tentang permasalahan yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatanokuantitatif, sehinggaoianalisisodataoyangodigunakanoiadalah 
teknik analisis data statistik.”Berdasarkan tujuan dari penelitian ini teknik 
analisis data yang digunakan adalah:” 
1. Instrumen penelitian 
a. Uji validitas instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau keshahihan suatuOinstrumen.
80
 Sebuah 
instrumen dikatakan validkapabilakdapatkmengungkapOdata dari 
variabeloyangoditelitiosecaraotepat.o  
Peneliti melakukan pengujian terhadap instrumen penelitian 
dengan menggunakan teknik validitas konstruk, yaituOinstrumen 
dikonstruksi tentang aspek-aspek /yangOakanOdiukurOdengan 
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan 




Untuk menguji validitas instrumen ini menggunakan cara 
analisis butir soal dengan rumus product moment 
r =
             
√                        
 
Keterangan:o 
r = koefisienokorelasioantaraovariabeloXodanoY 
N = Jumlahisubyeko 
ΣXY = Jumlahiskoributiritotalo 
ΣX = Jumlahikuadratiskoributirisoalo 
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 = JumlahiperkalianiantaraiskoriXidaniskoriYo 
Namun dalamO/ujiO/validitasO/instrumenO/ini, peneliti 
menggunakanObantuanOprogramOIBM SPSS statistics 21 untuk 
mempercepat perhitungan. Uji validitas dilakukan dengan rumus 
korelasi bivariate person. 
Setelah ditemukan nilai koefisiennya, selanjutnya adalah 
menguji taraf signifikansi setiap pertanyaan. Caranya dengan hasil 
perhitungan rhitung dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan taraf 




b. Uji reliabilitas instrumen 
Reliabilitas adalah sejauh mana alat ukur itu tetap konsisten 
pada apa yang telah diukurnya walaupun dilakukan pengukuran 
secara berulang.
83
 Pengujian reliabilitas dengan interval 
consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali 
saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan cara 
tertentu.
84
 Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti akan 
menggunakan rumus Cronbanch‟s Alpha yaitu : 
ra = 
 
   
 (  




ra= koefisien reliabilitas 
k= banyaknya indikator/item 
si
2
= varians pada masing-masing item 
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menggunakanibantuaniIBMISPSS statistics 21. Kemudian setelah 
itu disimpulkan dengan membandingkan nilai koefisien 
Cronbach‟S Alpha dengan rtabel. Instrumen dikatakan reliabel jika 
rhitung lebih besar atau sama dengan ratabel dan sebaliknya jika rhitung 
lebih kecil dari rtabel maka instrumen dikatakan tidak reliabel.  
2. Uji Prasyarat Analisis  
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, 
mendekati normal atau tidak. Model regresi hendaknya 
berdistribusi normal atau mendekati normal. Mendeteksi apakah 
data berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan 
menggambarkan penyebaran data melalui sebuah grafik.  Jika data 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonalnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas. Uji 
kenormalan data juga bisa dilakukan tidak berdasarkan grafik, 
misalnya dengan Uji kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Walk. 
Dalam penelitian ini pengujian normalitas data 
menggunakanobantuanoprogramoIBM SPSSostatistics 21. Peneliti 
menggunakanoujionormalitas kolmogorov-Smirnov. Jika angka 






adanyaOhubunganOyang signifikan antara variabel bebas satu 
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dengan yang lainnya. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen.
87
 
Dalam penelitian ini pengujian multikolinearitas 
menggunakanObantuanOprogramOIBM SPSSOstatistics 21 yaitu 
denganomelihatonilaioToleranceidaninilai,VIF. Dasar pengambilan 
keputusan menurut Ghozali yaitu jika nilai tolerance lebih besar 
dari 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Jika nilai VIF lebih 




Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya kesamaan varian dari nilai residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi. Uji Heteroskedastisitas 
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan model regresi 
linier tidak efisien atau akurat. Sehingga model regresi yang baik 
ditandai dengan tidak terjadiogejalaoheteroskedastisitas.
89
 
Dalam penelitian ini pengujian heteroskedastisitas 
menggunakan bantuan program IBM SPSS statistics 21 yaitu 
dengan menggunakan uji Glejser. Dasar pengambilan keputusan 
yaitu jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. 
 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
yang bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat, karena variabel bebas lebih dari satu variabel maka 
persamaan regresi yang digunakan yaitu persamaan regresi linier 
berganda. Tujuan dari uji hipotesis yaitu untuk mengetahui apakah 
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kesimpulan berakhir pada penerimaan atau penolakan. Adapun cara-
cara yang digunakan dalam uji hipotesis ini antara lain: 
a. Membuatipersamaanigarisiregresii 
RumusS  
Y = α + β1X1 + β2X2 + .... +βnXn 
Keterangan: 
Y=variabelidependeni(nilaiiyangidiprediksikan) 
α = konstantaA 
β = koefisien regresi  
X = variabel independen
90
 
b. Menguji koefisien determinasi 
Koefisien determinasi adalah nilai yang digunakan untuk 
mengukur besarnya kontribusi seluruh variabel independen (X) 
yang ada di dalam model terhadap variasi (naik/turunnya) variabel 
dependen (Y).
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 Koefisien determinasi juga digunakan untuk 
melihat berapa persen variabel bebas berpengaruh kepada variabel 
terikat. 
c. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui variabel-variabel bebas 




   
 
Keterangan: 
t     = thitung 
βn   = koefisien regresi setiap variabel 
Sβn = standar error setiap variabel 
Jika  thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5% maka pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat signifikan. Sebaliknya jika 
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thitung < ttabel pada taraf signifikansi 5% maka variabel bebas 




Uji F dilakukan untuk mengetahuiovariabeloindependen 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen atau tidak.  
F = 
        





 = koefisienodeterminasiI 
n = jumlahodataA 
k = jumlahovariabeloindependenN 
Apabila Fhitung > Ftabel, maka terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel bebas secara bersama-sama terhadap 




Pengujian hipotesis dengan analisis regresi linier berganda 
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PEMBAHASAN, HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Penyajian Data 
Dataodiperolehomelaluioangketoatau kuesionerodanodokumentasi. 
Angketidigunakaniuntukimengukuritingkatimotivasiidan kesiapanibelajar. 
Dengan angket motivasi sebanyak 30 butir pernyataan dan angket 
kesiapan belajar sebanyak 26 butir pernyataan yang disebar menggunakan 
Googleform. Angket sebelumnya telah diuji kualitasnya dengan uji 
validitasodanoreliabilitasoinstrumenoguna memenuhiosyaratosesuaioyang 
telahodijelaskanodi babosebelumnya.oSedangkanodokumentasiidigunakan 
untukomencariodataohasilobelajaroberupa ulangan harian kepada guru 
mata pelajaran bahasa Arab peminatan.  
Data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis data dengan uji 
prasyarat dan uji hipotesis. Namun,iuntukimenghindariikesalahanidalam 
menghitung,omakaopenelitiomenghitungimenggunakanobantuanoprogram 
SPSSsstatisticss21. Sebelum dianalisis, berikut dideskripsikan data dari 
masing-masing variabel.. 
1. Variabelomotivasi 
Data motivasi belajar bahasa Arab peminatan diperolehimelalui 
angketokuesioneroyangoterdiriodari 30 pernyataanodiberikanokepada 
seluruh peserta didik kelasiX Keagamaan dengan jumlah responden 28 
peserta didik. Berdasarkan analisis data variabel motivasi belajar 
dengan menggunakan SPSS statistic, maka diperoleh data sebagai 
berikut 
Tabel 4.1 
Analisis Deskriptif Motivasi Belajar 
No Uji Nilai 
1 Skor tertinggi 93 
2 Skor terendah 53 
3 Mean 71,04 






Kemudian dari data di atas, motivasi dikategorikan dengan 
prinsip yang telah dijelaskan di bab sebelumnya. Distribusiifrekuensi 
angketimoivasiibelajaribahasa Arab peminatan adalah sebagai berikut 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Kategori Motivasi Belajar 
Kategori Interval F Presentase 
Sangat Tinggi > 97,5 0 0% 
Tinggi 82,5 s/d 97,5 4 14% 
Sedang 67,5 s/d 82,5 15 54% 
Rendah 52,5 s/d 67,5 9 32% 
Sangat Rendah < 52,5 0 0% 
    28 100% 
   
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa motivasi 
belajar bahasa Arab peminatan peserta didik pada kategori sangat 
tinggi tidak ada, kategori tinggi sebanyak 4 peserta didik (14%), 
kategori sedang sebanyak 15  peserta didik (54%), kategori rendah 
sebanyak  9 peserta didik (32%) dan kategori sangat rendah tidak ada. 
Berdasarkan tabel motivasi belajar dapat disajikan dalam diagram 
sebagai berikut 
Gambar 4.1 
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2. Variabel kesiapanbbelajarr 
Dataikesiapan,belajar,bahasa Arab peminatan diperoleh,melalui 
angketokuesioneroyangoterdiriodari 26 pernyataanodiberikanokepada 
seluruh peserta didik kelasiX Keagamaan dengan jumlah responden 28 
peserta didik. Berdasarkan data variabel kesiapan belajar dengan 
menggunakan SPSSOstatistic,omakaodiperolehodata sebagai berikut 
Tabel 4.3 
Analisis Deskriptif Kesiapan Belajar 
No Uji Nilai 
1 Skor tertinggi 81 
2 Skor terendah 49 
3 Mean 67,00 
4 Standar Deviasi  8,459 
 
Kemudian dari data di atas, kesiapan belajar dikategorikan 
dengan prinsip yang telah dijelaskan di bab sebelumnya.oDistribusi 
frekuensiOangketOkesiapanObelajarObahasa Arab peminatan adalah 
sebagaioberikuto 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Kategori Kesiapan Belajar 
Kategori Interval F Presentase 
Sangat Tinggi > 84,5 0 0% 
Tinggi 71,5 s/d 84,5 12 43% 
Sedang 58,5 s/d 71,5 11 39% 
Rendah 45,5 s/d 58,5 5 18% 
Sangat Rendah < 45,5 0 0% 
    28 100% 
 
Berdasarkan data di atas, dapato.diketahui.obahwao.kesiapan 
belajar bahasa Arab peminatan peserta didik pada kategori sangat 
tinggi tidak ada, kategori tinggi sebanyak 12 peserta didik (43%), 
kategori sedang sebanyak 11 peserta didik (39%), kategori rendah 





Berdasarkan tabel kesiapan belajarodapatodisajkanodalam diagram 
sebagaioberikut 
Gambar 4.2 










3. Variabel hasilbbelajarr 
Dataohasilobelajarobahasa Arab peminatan diperolehomelalui 
nilaiOulanganOharianOpeserta didik kelas X Keagamaan dengan 
jumlah responden 28 peserta didik. Berdasarkan analisis data variabel 
hasil belajar dengan menggunakan SPSS statistic, maka diperoleh data 
sebagai berikut 
Tabel 4.5 
Analisis Deskriptif Hasil Belajar 
No Uji Nilai 
1 Skor tertinggi 83 
2 Skor terendah 56 
3 Mean 69,32 
4 Standar Deviasi 7,201 
 
SetelahOdidapatkanOrata-rata,Odata kemudianodikategorikan 
sesuaiodengan yangotelahodijelaskan pada bab sebelumnya. Kemudian 
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Distribusi Frekuensi Kategori Kesiapan Belajar 
Kategori Interval F Presentase 
Sangat Tinggi 85-100 0 0% 
Tinggi 65-84 20 71% 
Sedang 55-64 8 29% 
Rendah 35-54 0 0% 
Sangat Rendah 0-34 0 0% 
    28 100% 
 
Berdasarkan data di atas, dapatodiketahuiobahwaohasilobelajar 
bahasa Arab peminatan peserta didik  pada kategori sangat tinggi tidak 
ada, kategori tinggi sebanyak 20 peserta didik (71%), kategori sedang 
sebanyak 8 peserta didik (28%), kategori rendah dan sangat rendah 
juga tidak ada. Berdasarkanotabelohasilobelajarodapatodisajikan 
dalam diagram sebagai berikuto 
Gambar 4.3 















B. Analisis Data 
Sebelum angket digunakanountukomengambilodata,oangketoharus 
melewatiobeberapaoujioagar layakodigunakanosebagaioalatopengambilan 
data. Adapun uji instrumen meliputi: 
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1. Analisis hasil uji coba instrmen 
a. Validitas instrumen 
Langkah pertama yang dilakukan yaitu mengkonsultasikan 
instrumen penelitian kepada ahli, yaitu dengan Bapak Enjang 
Burhanudin Yusuf, M.Pd. Setelah pengujian kontruk kepada ahli, 
instrumen diuji cobakan kepada responden. Dalam penelitian ini, 
penelitiomenggunakanoresponden uji coba instrumenopenelitian 
yaitu sebanyak 30 peserta didik. 
Setelah data diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 
rumus product moment dengan taraf signifikansi 5% menggunakan 
bantuan program SPSS Statistic 21. Nilai rtabel dengan N=30 atau 
df=28 adalah 0,361. Adapun ringkasan hasil uji validitas 
sebagaimana data tabel berikut ini. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar 
No Pernyataan r hitung r tabel 5% (30) Keterangan 
1 0,607 0,361 Valid 
2 0,476 0,361 Valid 
3 0,666 0,361 Valid 
4 0,531 0,361 Valid 
5 0,475 0,361 Valid 
6 0,646 0,361 Valid 
7 0,806 0,361 Valid 
8 0,388 0,361 Valid 
9 0,247 0,361 Tidak Valid 
10 0,595 0,361 Valid 
11 0,626 0,361 Valid 
12 0,558 0,361 Valid 
13 0,661 0,361 Valid 
14 0,401 0,361 Valid 
15 0,355 0,361 Tidak Valid 
16 0,587 0,361 Valid 
17 0,438 0,361 Valid 
18 0,58 0,361 Valid 
19 0,317 0,361 Tidak Valid 





21 0,72 0,361 Valid 
22 0,621 0,361 Valid 
23 0,59 0,361 Valid 
24 0,103 0,361 Tidak Valid 
25 0,756 0,361 Valid 
26 0,589 0,361 Valid 
27 0,208 0,361 Tidak Valid 
28 0,321 0,361 Tidak Valid 
29 0,405 0,361 Valid 
30 0,38 0,361 Valid 
31 0,032 0,361 Tidak Valid 
32 0,786 0,361 Valid 
33 0,428 0,361 Valid 
34 0,752 0,361 Valid 
35 0,001 0,361 Tidak Valid 
36 0,762 0,361 Valid 
37 0,171 0,361 Tidak Valid 
38 0,772 0,361 Valid 
39 0,72 0,361 Valid 
40 0,71 0,361 Valid 
 
Berdasarkan hasil uji coba kepada peserta didik  yang 
terdiri dari 40 butir pernyataan, maka dapat dinyatakan bahwa 
pernyataan soal yang valid sebanyak 30 butir soal, karenaorhitung > 
rtabel yaitu 0,3610.  Sedangkan pernyataan yang tidak valid 
sebanyak 10 butir pernyataan. 
Berikut daftar nomor pernyataan variabel motivasi belajar 
yang digunakan untuk penelitian 
Tabel 4.8 
Data Instrumen Penelitian Motivasi Belajar 
Variabel Indikator Nomor Butir Butir 
Gugur 
Jumlah 
Motivasi Hasrat dan keinginan 1,2,3,4,5,6,7,8,9,
10,11 
9 10 














Penghargaan dalam belajar 28,29,30,31 28,31 2 
Lingkungan yang menarik 32,33,34,35,36 35 4 
Kegiatan yang menarik 3738,39,40 37 3 
Jumlah Butir Soal 30 
Sumber: Data Primer diolah 2021 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Angket Kesiapan Belajar 
No Pernyataan r hitung r tabel 5% (30) Keterangan 
1 0,398 0,361 Valid 
2 0,448 0,361 Valid 
3 0,481 0,361 Valid 
4 0,697 0,361 Valid 
5 0,465 0,361 Valid 
6 0,487 0,361 Valid 
7 0,537 0,361 Valid 
8 0,539 0,361 Valid 
9 0,705 0,361 Valid 
10 0,669 0,361 Valid 
11 0,377 0,361 Valid 
12 0,539 0,361 Valid 
13 0,553 0,361 Valid 
14 0,274 0,361 Tidak Valid 
15 0,724 0,361 Valid 
16 0,287 0,361 Tidak Valid 
17 0,503 0,361 Valid 
18 0,466 0,361 Valid 
19 0,56 0,361 Valid 
20 0,592 0,361 Valid 
21 0,599 0,361 Valid 
22 0,093 0,361 Tidak Valid 
23 0,558 0,361 Valid 
24 0,79 0,361 Valid 
25 0,789 0,361 Valid 
26 0,166 0,361 Tidak Valid 
27 0,721 0,361 Valid 
28 0,803 0,361 Valid 
29 0,751 0,361 Valid 






Berdasarkan hasiloujiocobaokepadao peserta didik  yang 
terdiri dari 30 butir pernyataan, maka dapat dinyatakan bahwa 
pernyataan soal yangovalidosebanyak026 butir karenaorhitung > rtabel 
yaitu 0,3610. Sedangkan pernyataan yang tidak valid sebanyak 4 
butir soal. 
Berikut daftar nomor pernyataan variabel kesiapan belajar 
yang digunakan untuk penelitian 
Tabel 4.10 
Data Instrumen Penelitian Kesiapan Belajar 
Variabel Indikator Nomor Butir Butir Gugur Jumlah 
Kesiapan 
 
Kesiapan fisik 1,2,3 - 3 
Kesiapan psikologis 4,5,6,7,8,9 - 6 
Kesiapan emosional 10,11,12,13,14 14 4 






Jumlah Butir Soal 26 
Sumber: Data Primer diolah 2021 
b. UjiIreliabilitasS 
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengujian 
reliabilitas dengan menggunakan Internal Consistency, yang 
dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, 
kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu.
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Teknik yang peneliti gunakan adalah teknik Alpha Cronbach. 
Namun peneliti menggunakan bantuan program SPSS 21. 
Setelah dilakukan analisis menggunakan bantuan SPSS 21 
dengan taraf signifikansi 5% maka diperoleh hasil, nilai 
Cronbanch‟s Alpha adalah sebagai berikut. 
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Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar 
No Variabel Koefisien Alpha Cronbach 
1 Motivasi Belajar 0.914 
2 Kesiapan Belajar 0,918 
Sumber: Data Primer diolah 2021 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan program 
SPSS dapat diketahui bahwa nilai Cronbach‟s Alpha 
variabelimotivasi belajar sebesar 0,941 danovariabelokesiapan 
belajar sebesar 0,918. Selanjutnya membandingkan nilai 
Cronbach‟s Alpha tersebut dengan rtabel (n-2;α:0,361). Dengan 
demikian maka instrumenopenelitianoyang digunakan untuk 
mengukur motivasi dan kesiapan belajar peserta didik dinyatakan 
reliabel, karena nilai rhitung motivasi (0,941) dan kesiapan belajar 
(0.918) > rtabel 0,361. 
Karena angket telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas, 
maka kemudian peneliti membagikan angket menggunakan via 




Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 
motivasi, kesiapanodanohasilobelajaropada peserta didik kelas X 
Keagamaan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dalam 
penelitian ini meggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
dengan bantuan IBM SPSS 21. Data dikatakan berdistribusi normal 
jika nilai signifikansi > 0,05.
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Hasil output dari pengujian normalitas dengan 
menggunakan  rumus kolmogorov Smirnov dengan bantuan IBM 
SPSS 21 dapat dilihat pada tabel berikut  
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation 5,10215278 
Most Extreme Differences Absolute ,121 
Positive ,103 
Negative -,121 




a. Test distribution is Normal. 
b. Calculatd from data. 
 
Berdasarkan tabel 4.12, menghasilkan output SPSS uji 
Kolmogorov-Ssmirnov dengan nilai Asymp. Sig sebesar 0,200. 
Nilai tersebutimemenuhiiketentuanisigi0,200 > 0,05 (Level of 
Signification). Sehinggaodapatodisimpulkanobahwa hasil ujiotes 
normalitas pada penelitianoinioadalah berdistribusionormal. 
b. UjiImultikolinearitasS 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Data 
yang baik adalah tidak ada dugaan multikolinearitas. Untuk 
mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dapat ditentukan dengan 
menganalisa dan  melihat nilai tolerance dan variance inflation 
factor (VIF).  
Dasar pengambilan keputusan menurut Ghozali yaitu jika 





nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
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B Std.Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 26,177 8,766  2,986 ,006   
Motivasi Belajar ,305 ,132 ,411 2,312 ,029 ,636 1,573 
Kesiapan Belajar ,321 ,151 ,377 2,121 ,044 ,636 1,573 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai tolerance 
masing-masing variabel tidak ada yang dibawah 0,10 (nilai 
tolerance motivasi sebesar 0,636 dan kesiapan belajar 0,636). 
Begituojuga denganinilaiiVIFitidakiada yang lebih besar dari 10 
(nilai VIF motivasi belajar sebesar 1,573  dan kesiapanobelajar 
sebesar 1,573). Maka dapat disimpulkanobahwaopenelitian ini 
bebasodariomultikolinearitas. 
c. UjiIheteroskedastisitasS 
Uji heteroskadastisitas dilakukan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya kesamaan varian residualnya. Data yang baik adalah 
data yang tidak ada dugaan heteroskadastisitas. Pada penelitian ini 
untuk menguji gejala heteroskedastisitas digunakan uji glejser 
yaitu dengan meregresikan semua variabel bebas terhadap nilai 
mutlak residualnya. 
Dasar pengambilan keputusannya yaitu jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskadastisitas. 
Adapun hasil pengujiannya sebagai berikut: 
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T Sig. B Std.Error Beta 
1 (Constant) 1,273 4,288  ,297 ,769 
Motivasi Belajar ,001 ,064 ,002 ,009 ,993 
Kesiapan Belajar ,045 ,074 ,152 ,613 ,545 
a. Dependent Variable: ABS_Res 
 
Berdasarkan tabel 4.14, dapatOdiketahuiObahwaOnilai 
signifikansiidari variabelomotivasiisebesar 0,993 dan  kesiapan 
sebesar 0,545. Dari semua variabel tersebut dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel tidak ada gejala heteroskadatisitas, karena 
nilai signifikansinyaO.di atasO0,05O.maka bisa dilanjutkan ke 
analisis selanjutnya 
3. Uji Hipotesis Penelitian 
Dari analisis sebelumnya, telah terbukti bahwa model 
persamaan yang diajukan dalam penelitian ini telah memiliki syarat 
analisis, sehingga model persamaan dalam penelitian ini sudah 
dianggap baik. Untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik analisis regresi berganda. Uji hipotesis dilakukan 
dengan analisis regresi berganda menggunakan bantuan program SPSS 
statistic dengan hasil sebagai berikut : 
Tabel 4. 15 
iHasil Uji RegresiiGandai 
iVariabeli iKoefisienoRegresii iTi iSigi 
MotivasiiBelajari 0,305 2,312 0,029 













Y = α + β1X1 + β2X2 + .... +bnXn 
Y = 26,177 + 0,305X1 + 0,321X2  
Persamaaniregresiidi atasidapatidijelaskanisebagaiiberikut: 
1) Nilai konstanta (α) sebesar 26,177 menunjukkan nilai positif. 
Artinya, jika nilai variabel independen (bebas) adalah nol, 
maka variabel dependen (terikat) bernilai 26,177. 
2) Nilai koefisien regresi variabel motivasi belajar (β1) yang 
didapatkan sebesar 0,305. Artinya, jika nilai motivasi belajar 
ditingkatkan sebesar satu satuan, maka tingkat hasil belajar 
akan meningkat sebesar 0,305 satuan dengan asumsi variabel 
bebas (independen) lainnya tetap. 
3) Nilai koefisien regresi variabel kesiapan belajar (β2) yang 
didapatkan sebesar 0,321. Artinya, jika nilai kesiapanobelajar 
ditingkatkan sebesar satu satuan, maka tingkat hasil belajar 
akan meningkat sebesar 0,321 satuan dengan asumsi variabel 
bebas (independen) lainnyaotetap. 
b. Koefisienideterminasi (R2) 
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengukur 
besarnya kontribusio.seluruh variabelo.independen.yang ada di 
dalam model terhadap variasi (naik/turunnya) variabelodependen.
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Nilaiokoefisien determinasi adalahiantarainol sampai satu. Nilai R
2 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Analisis yang 
digunakan adalah dengan melihat nilai Adjusted R-square. Hasil 




                                                             






 Hasil Analisis Koefisien Determinasi  
Model Summary 
Model R Rsquare 
Adjusted R 
Square 




 ,498 ,458 5,302 
a. Predictors: (Constant), Kesiapan Belajar, Motivasi Belajar 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat AdjustedoR-Square 
dari model regresi yang terbentuk dalam penelitian ini adalah 
sebesar 0,458 yang menunjukkan bahwa kemampuan variabel 
independen (motivasi dan kesiapan belajar) dalam menjelaskan 
variabel dependen (hasil belajar) adalah sebesar 45,8%. Sisanya 
yaitu sebesar (100-45,8)  54,2% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak termasuk dalam model. 
c. Uji parsial (titest) 
Untuk menjawab hipotesis pertama dan kedua 
dalamIpenelitian ini, maka digunakan Uji parsial (t test). Uji t 
digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (motivasi 
dan kesiapan belajar) secara individu berpengaruh positif 
signifikan terhadap variabel dependen (hasil belajar).  
Pengambilan keputusan yang digunakan adalah apabila 
thitung > ttabel dengan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh positif signifikan secara individual 
terhadap variabel terikat. Diketahui responden yang telah 
dikumpulkan adalah sebanyak 28 responden, dan variabel bebas 
yang ada sebanyak 2 variabel, maka dapat diketahui ttabel pada 
derajat kebebasan (α /2; n-k-1) sehingga (0,05/2; 28-2-1) (0,025; 
25) diperoleh ttabel 2,059. Hasil analisis Uji t dalam penelitian ini 
















t Sig. B Std.Error Beta 
1 (Constant) 26,177 8,766  2,986 ,006 
Motivasi Belajar ,305 ,132 ,411 2,312 ,029 
Kesiapan Belajar ,321 ,151 ,377 2,121 ,044 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
1. Hipotesis Pertama 
Ho : MotivasibBelajar (X1) tidakoberpengaruhopositifosignifikan 
terhadapohasilobelajar (Y) 
Ha : MotivasibBelajar (X1) berpengaruhjpositif signifikan terhadap 
hasilobelajar (Y) 
Berdasarkan tabel di atas, didapatkan thitung sebesar 2,312 
dan nilai Sig. adalah 0,029. Karena thitung lebih besar dari 2,059 
(2,312 > 2,059) daninilaiiSig.ilebihikecilidari 0,05 (0,029 < 0,05). 
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwaoHooditolakodanoHa 
diterima.oSehingga dapatOdisimpulkanObahwaOhipotesisOkedua 
berbunyi “Motivasi belajar berpengaruh positifosignifikaniterhadap 
hasilobelajar.” 
2. Hipotesis Kedua 
Ho : Kesiapan Belajar (X2) tidak berpengaruh positif signifikan 
terhadapohasilobelajar (Y) 
Ha : KesiapaniBelajar (X2) berpengaruhipositif signifikan terhadap 
hasilobelajar (Y) 
Berdasarkan tabel di atas, didapatkan thitung sebesar 2,121 
dan nilai Sig. adalah 0,044. Karena thitung lebih besar dari 2,059 






diterima.oSehingga dapatodisimpulkano.bahwaohipotesis kedua 
berbunyi “Kesiapan belajar berpengaruh positifisignifikaniterhadap 
hasilobelajar.” 
d. Uji simultani(Uji F) 
Untukomenjawabohipotesisoketiga dalam penelitian ini, 
maka digunakan Uji F (Uji Simultan). Uji F digunakan untuk 
mengetahui apakaho.variabelo.independen (motivasiodanokesiapan 
belajar) secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap variabel dependen (hasil belajar). Pengambilan 
keputusan yang digunakan yaitu jika Fhitung > Ftabel dengan tingkat 
signifikan α < 0,05.  
Hasiloanalisis uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut 
Tabel 4.18 




Model Sum of Square Df  Mean Square F Sig. 
1 Regression 697,244 2 348,622 12,400 ,000
b
 
Residual 702,863 25 28,115   
Total 1400,107 27    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
b. Predictors:(Constant), Kesiapan Belajar, Motivasi Belajar 
 
Hipotesis Ketiga 
Ho : Motivasiobelajar (X1) danoKesiapanoBelajar (X2) secara 
bersama-samaitidakiberpengaruhopositifisignifikanoterhadapohasil 
belajar (Y) 
Ha : Motivasiobelajar (X1) danoKesiapanoBelajar (X2) secara 
bersama-samaiberpengaruhipositif signifikan terhadapihasilibelajar 
(Y) 
Diketahui responden yang telah dikumpulkan adalah 





variabel, makaidapatidiketahui Ftabel dengan (df) = (k; n-k), df = 2; 
28-2, df = 2;26 sehingga diperoleh Ftabel sebesar 3,37.  
Berdasarkan tabel di atas, didapatkan Fhitungisebesar 12,400 
dan nilaioSig.oadalah 0,000. Karena Fhitung lebih besar dari 3,37 
(12,400 > 3,37) danonilaioSig.olebihikecil darii0,05 (0,000 < 0,05) 
makaodapatodisimpulkanobahwaoHooditolakodanoHaoditerima. 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan 
kesiapan belajarOterhadapOhasilObelajar mata pelajaran bahasaOArab 
peminatan pada siswaOkelasOX Keagamaan MAN 1 Banjarnegara. 
Berdasarkan hasil analisis di atas maka pembahasan mengenai penelitian 
ini yaitu : 
1. PengaruhiMotivasiibelajariterhadapihasilibelajarimata pelajaran 
bahasaoArab peminatan pada siswa kelasoX Keagamaan MAN 1 
Banjarnegara 
Berdasarkanihasiliperhitungan.secara.parsial.pengaruh.motivasi 
belajaroterhadapohasilobelajarobahasa Arab peminatan diperolehonilai 
koefisien regresi (β) sebesar 0,305. Pada taraf signifikan 5% dapat 
diketahui thitung (2,312) lebih besar dari ttabel (2,059) dan taraf signifikan 
0,044 < 0,05. Hal ini berarti motivasi belajar berpengaruh positif 
signifikan terhadap hasil belajar bahasa Arab peminatan pada siswa 
kelas X Keagamaan MAN 1 Banjarnegara. Artinya, apabila peserta 
didik memilikiOmotivasiObelajarOyangObaik atau tinggiOmaka dapat 
meningkatkan hasilobelajar peserta didik, khususnya mata pelajaran 
bahasa Arab peminatan. 
Hasilipenelitianiini diperkuat oleh teori.yang.dikemukakan.oleh 
Uno, yangomengatakan bahwaomotivasi merupakan doronganoyang 










dilakukanioleh Afni Aslikhah (2020) denganijudul “Pengaruh Motivasi 
Belajar terhadap Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran Bahasa 
Arab di MTs Salafiyah Bantarsari Cilacap Tahun Pelajaran 
2019/2020”. Hasil penelitian ini menunjukkanObahwa terdapat 
pengaruh yang signifikanoantaraomotivasiobelajarodanohasilobelajar 
yang ditunjukkanOdengan nilai thitung sebesar 4,126 denganOkoefisien 
determinasiOsebesar 0,159 yangOartinyaOsebesar 15,9% variabel 
motivasi belajar mempengaruhiominat belajarobahasa Arab peserta 
didik. 
2. PengaruhIKesiapanIbelajariterhadapihasilibelajar.mata.pelajaran 
bahasa Arab peminatan padaisiswa kelasiX Keagamaan MAN 1 
Banjarnegara 
Berdasarkan.hasil.perhitungan.secara.parsial.pengaruh.kesiapan 
belajaroterhadapohasilobelajarobahasa Arab peminatan diperolehonilai 
koefisien regresi (β) sebesar 0,321. Pada taraf signifikan 5% dapat 
diketahui thitung (2,121) lebih besar dari ttabel (2,059) dan taraf signifikan 
0,029 < 0,05. Hal ini berarti kesiapan belajar berpengaruh positif 
signifikan terhadap hasil belajar bahasa Arab peminatan pada siswa 
kelas X Keagamaan MAN 1 Banjarnegara. Artinya, apabilao peserta 
didik memiliki.Okesiapan.Obelajar.Oyang.Obaik atau tinggi maka 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya mata 
pelajaran bahasa Arab peminatan. 
Hasilipenelitianiini.diperkuat.oleh teori.yang dikemukakan.oleh 
Slameto, yang mengatakan bahwa kesiapan perlu diperhatikan dalam 
proses belajar, karena jika peserta didik belajar dan padanya sudah ada 
                                                             






kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
99
 Kesiapan.diperlukan 
dalam proses belajar mengajar, karena ketika peserta didik dalam 
kondisi siap belajar maka penjelasan dari guru akan mudah diikuti dan 
materi yang diajarkan akan lebih mudah dipahami. 
Hasilopenelitianoini jugaomemperkuatohasilopenelitianoiyang 
dilakukaniOolehoiTriana Harmini (2017) dengan judul “Pengaruh 
Kesiapan Belajar terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa pada 
Pembelajaran Kalkulus”. Hasil penelitian ini menunjukkanobahwa 
terdapatopengaruh yang positifodanosignifikanoantara.kesiapan.belajar 
daniprestasiibelajariyang ditunjukkan denganonilaiokoefisienosebesar 
0,808 denganonilai signifikan 0,000. Dan sumbangan parsial sebesar 
0,0652 yangOartinyaOsebesar 65,2% variabelOkesiapan belajar 
mempengaruhioprestasi belajarokalkulus mahasiswa 
3. PengaruhIMotivasiIdanIKesiapanIbelajarIterhadapIhasilIbelajar 
mataOpelajaranObahasa Arab peminatan pada siswa kelas X 
Keagamaan MAN 1 Banjarnegara 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
signifikan motivasi dan kesiapan belajar secara bersama-sama terhadap 
hasil belajar bahasa Arab peminatan peserta didik. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil uji F yang diperoleh nilai Fhitung (12,400) lebih besar dari 




) sebesar 0,458 atau 45,8%. Nilai koefisien determinasi 
tersebut menunjukkan besarnya sumbangan dari kedua variabel bebas 
terhadap variabel terikat.oSumbanganotersebut berartiomotivasiodan 
kesiapano.belajaro.mempengaruhi 45,8% hasilobelajar bahasa Arab 
peminatan peserta didik. Sedangkan sisanya yaitu 54,2% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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oleh Dwi Wahyuni (2005) dengan judul “Pengaruh Kesiapan Belajar, 
Motivasi Belajar dan Pengulangan Materi Pelajaran terhadap Hasil 
Belajar Mata Pelajaran Ekonomi pada Siswa Kelas II MA Al Ansor 
Gunung Pati Tahun Pelajaran 2004/2005”. Hasil penelitian tersebut 
menunjukanOterdapatOpengaruhOantaraOkesiapanObelajar,IImotivasi 
belajaridanipengulanganimateriipelajaranisecaraibersama-sama sebesar 





























Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini guna menjawab rumusan masalah, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh antara motivasio.belajaroterhadapohasilobelajar 
bahasa Arab peminatan pada siswa kelas X Keagamaan MAN 1 
Banjarnegara. Halotersebutodapatoditunjukkanodengan nilaiokoefisien 
regresi (β) sebesar 0,305. Padaotarafosignifikansi 5% dapat diketahui 
thitung sebesar 2,312 > ttabel 2.059 dengan nilaiosignifikansi sebesar 
0,029 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar bahasa 
Arab peminatan pada peserta didik kelas X Keagamaan MAN 1 
Banjarnegara. 
2. Terdapat pengaruh antara kesiapan belajaro.terhadapohasilobelajar 
bahasa Arab peminatan padaOsiswaOkelasOX Keagamaan MAN 1 
Banjarnegara. Halotersebutodapatoditunjukkanodenganonilaiikoefisien 
regresi (β) sebesar 0,321. Padaotaraf signifikansi 5% dapat diketahui 
thitung sebesar 2,121 > ttabel 2.059 dengan nilaiOsignifikansi sebesar 
0,029 < 0,05. Sehingga dapatodisimpulkanoterdapatopengaruhopositif 
danosignifikan antara kesiapan belajar terhadapohasilobelajar bahasa 
Arab peminatan pada peserta didik kelas X Keagamaan MAN 1 
Banjarnegara. 
3. Terdapat pengaruh antara motivasiOdanOkesiapanObelajarOsecara 
bersama-samaoterhadapohasilobelajarobahasa Arab peminatanopada 
siswaokelasoX Keagamaan MAN 1 Banjarnegara. Halotersebutodapat 
ditunjukkanodenganiFhitung pada taraf signifikan 5% sebesar 12,400 > 
Ftabel 3,37 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga 
dapatiodisimpulkanoterdapatopengaruhopositifodanosignifikanoantara 





belajaribahasa Arab peminatan pada peserta didik kelas X Keagamaan 
MAN 1 Banjarnegara. Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,458, 
yang artinya 45,8%  hasil belajar dipengaruhi oleh motivasi dan 
kesiapan belajar. Sedangkan sisanya 54,2% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan penulisan penelitian ini, penelitiomenyadariomasihiterdapat 
banyak kekurangan di dalamnya. Saran dari peneliti adalah sebagai 
berikut:  
1. BagiIpendidik 
Pendidik merupakanosalah satu yang memiliki andil cukup besar untuk 
membuat peserta didiknya dalam upaya meningkatkan kualitas dalam 
dirinya, khususnya hasil belajar. Maka diharapkan pendidik mampu 
memberikan semangat belajar kepada peserta didik baik dengan 
menerapkan media, metode ataupun strategi ketika pembelajaran 
berlangsung. 
2. Bagi peserta didik 
Melihat hasil analisis yang menunjukkanOadanya pengaruhOantara 
motivasiodanokesiapanibelajariterhadap.hasil.belajar,maka diharapkan 
kepada semua peserta didik untuk selalu semangat dan selalu 
menumbuhkan motivasi serta kesiapan dalam sehingga dapat 
mendapatkan hasil yang lebih baik sesuai dengan harapannya. Ingatlah 
tanggung jawab yang diberikan orang tua serta belajarlah sebaik 
mungkin agar dapat bermanfaat bagi orang lain dan membuat bangga 
orang tua serta guru. 
3. Bagi penelitian selanjutnya 
Diharapkan bagiOyangOinginOmenelitiOtentang motivasi, kesiapan 
terhadap hasil belajar agar lebih memperluas dengan menambah 
variabel penelitian lainnya yang mempengaruhi hasil belajar. Selain itu 
peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperbanyak responden, tidak 
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